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S PENDAHULUAN

g

. Latar Belakang

ahasiswa merupakan salah satu aset bangsa yang

diharapkan dapat membangun dan membuat nama

harum bangsa melalui prestasi-prestasinya. Dalam hal
i mahasiswa termasuk kaum intelektual muda yang semestinya
vemiliki /ife skills yang dalam pembahasan selanjutnya disebut
ecakapan hidup, yang meliputi pola berfikir kritis, kreatif, ingvatif
an berkepribadian, mampu beradaptasi dan berperilaku positif yang
emungkinkan mahasiswa bisa menghadapi segala tuntutan dan
antangan dalam hidupnya. Kecakapan hidup yang mencakup hard
kill yaitu skill yang dapat menghasilkan sesuatu sifatnya visible,
mmediate, dan soft skill yaitu kemampuan di luar kemampuan
eknis dan akademis, yang lebih mengutamakan kemampuan intra
lan interpersonal, ini sebagai bekal yang urgen bagi mahasiswa
intuk menjadi sarjana yang mumpuni sesuai bidangnya, tanggap
erhadap masalah di lingkungannya, berani menghadapi masalah
lan mampu memecahkan masalah tersebut, sehingga pandai
nembaca peluang positip untuk berperan di masyarakat. Contoh
ward skill adalah kemampuan untuk mengoperasikan fork/iff, dan
ontoh soft skill adalah kemampuan beradaptasi, berpikir kritis,
cesadaran organisasi, sikap empati, integritas, pengendalian diri,
cepemimpinan, pemecahan masalah, pengambilan resiko, dan
nanajemen waktu.




Berbekal kecakapan hidup yang cukup para sarjana akan "

lebih mudah mendapat kesempatan untuk bekerja sehmgga
diharapkan dapat mengurangi jumlah sarjana yang menganggur.
Lebih lanjut dapat dilihat esensi kecakapan hidup tersebut dalam
membekali para sarjana untuk dapat menjawab tantangan yang ada
dalam masyarakat dan bisa hidup mandiri di masyarakat, ' seperti

!

wiraswastawan, wirausaha membuka lapangan kerja yang mampu
menyerap tenaga kerja. Khusus mahasiswa Fakultas Kegurdan dan -
Ilmu Pendidikan (FKIP), mereka harus memiliki kecakapan ' hidup -
yang bisa membentuk kompetensi keguruan atau -kompeterisi
profesional seorang guru yaitu seperangkat kemampuan yang‘harus -

dimiliki seorang guru agar ia dapat melaksanakan  tugas'
mengajarnya dengan berhasil. untuk menjadi guru profesional yang

memiliki akuntabilitas dalam melaksanakan keempat kompetensi -’
tersebut, dibutuhkan kecakapan hidup baik soft skil/ - maupun:Harct*
skill. Kecakapan hidup yang dimaksudkan sama dengan keempat-!
kompetensi tersebut adalah kecakapan hidup menurut Decentralized
Basic Education (DBE 3) yaitu kecakapan personal, kecakapan sosial,

kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional. Mellhat dan.
mempertimbangkan peranan kecakapan hidup bagl kehldupan |
mahasiswa dan bagi para sarjana mendatang maka perly, ada upaya ,

pengembangan dan peningkatan kecakapan hidup melalu; ma,t@,
kuliah Kewirausahaan. »

{ t SRS T

Kenyataan di lapangan, dari hasil observasi khususnya di
perguruan tinggi swasta masih ditemukan sikap mahasiswa yang'
tidak sesuai dengan harapan di atas. Mahasiswa masih belum bisa
mengendalikan emosinya sehingga bertingkah laku maladjusment
yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Belum memiliki sfkéh

empati, kurang bertanggung jawab terhadap tindakannya, kurang
bisa bekerja sama dan tidak mau menghadapi kesulitan.

Kesenjangan yang ada antara kondisi mahasiswa yang
memiliki kecakapan hidup yang mencakup: kecakapan personal,
kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional
dengan kondisi mahasiswa yang ada di lapangan seperti di atas
dapat menimbulkan masalah sebagai berikut: Mahasiswa yang tidak
memiliki kecakapan personal akan meciptakan sikap anarkis seperti
tawuran antar mahasiswa di perguruan tinggi, demonstrasi yang
merusak fasilitas pendidikan; Mahasiswa yang tidak memiliki
kecakapan sosial akan menciptakan kondisi melemahnya solidaritas
di antara mahasiswa dan berkembangnya sikap egois; Mahasiswa
yang tidak memiliki kecakapan akademik akan melunturkan budaya
berpikic kritis dan kreatif; dan Mahasiswa yang tidak memiliki
kecakapan vokasional akan meningkatkan jumlah usia produktif yang
tidak bisa memanfaatkan kesempatan untuk produktif.

Kondisi tersebut bisa menjadi salah satu penyebab
muncuinya sarjana-sarjana yang rendah kecakapan hidupnya
sehingga tidak mampu membaca peluang positip, kalah bersaing di
masyarakat, susah mencari pekerjaan yang sesuai dengan bidang
yahg dimiliki, masa tunggu kerja yang sangat panjang dan tidak
menentu, menjadi tenaga honorer yang terlalu lama. Akhirnya
banyak pencari kerja lulusan perguruan tinggi yang tidak mendapat
tempat dengan kata lain jumlah pengangguran berpendidikan
tingai/lulusan perguruan tinggi meningkat.

Dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut di atas,
untuk lingkup perguruan tinggi pemerintah telah melakukan
permnbaharuan kurikulum dengan dilaksanakan Kurikulum Berbasis
Kompetensi dan diadakan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM)
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serta Sistem Magang, dengan harapan agar lulusan perguruan tinggli.'l
memiliki kecakapan hidup yang cukup sehingga siap menjadi sumber
daya manusia yang dibutuhkan masyarakat. Dari pembahar‘uén
tersebut seharusnya mahasiswa mendapatkan kecakapan hidup yang'
cukup melalui proses pembelajaran di perguruan tinggi.
Pengembangan aspek-aspek seperti kerja sama, ménghargai
pendapat, mengenali diri sendiri dan orang lain, dan sejenisnya perlli
ditumbuhkan dalam pembelajaran. Belajar di perguruan tinggi tidak *
hanya diharapkan menguasai ketrampilan teknis, tetapi juga
mempunyai pola pikir, sikap mental, kepribadian, kearifan,:daf*
wawasan yang luas, yang itu semua belum dimiliki ‘mahasiswa '
secara optimal. feag Rk

Masalah di atas dapat diatasi dengan beberapa alternatif
pemecahan masalah sebagai berikut: 1) melaksanakan kitikulum
disesuaikan dengan kondisi perguruan tinggi, untuk'’'dapat i
meningkatkan kecakapan hidup mahasiswa perli' “ada updya
mengintegrasikan pendidikan kecakapan hidup dengan mata kuliah-
mata kuliah yang banyak bermuatan praktik. Pelaksanaan' kurikulum
ini akan lancar apabila ada komitmen yang kuat antar’ pimpinan di
lingkungan perguruan tinggi melalui peraturan akademik yang ada
dan etos kerja seluruh dosen, karyawan (civitas akademik)-yangd’
tinggi. Kurikulum tidak akan dapat berjalan lancar mencapai tujuan'
manakala ada sekelompok atau seseorang dari unsur' pimpinan
maupun dosen yang masih mempertahankan ego untuk tidak
menjalankan komitmennya; 2) menciptakan atmosfer akademik yang
dapat meningkatkan kecakapan hidup mahasiswa. Suasana
lingkungan internal perguruan tinggi yang syarat dengan kegiatan
ilmiah akan sangat membantu mahasiswa untuk meningkatkan
kecakapan hidupnya seperti diskusi, seminar, debat ilmiah,

sarasehan, lokakarya, dan sebagainya. Suasana yang didominasi
oleh mahasiswa untuk selalu berhura-hura, banyaknya peer group
yang tidak produktif tidak akan dapat meningkatkan keca_kapan
hidup mahasiswa, akan tetapi sebaliknya, dapat menularkan tingkah
laku maladjusment di antara mahasiswa; dan 3) melaksan_akan
pembeiajaran dengan menerapkan strategi dan m?del pembelajaran
yang dapat meningkatkan kecakapan hidup mahasiswa.

B. TUJUAN

Dalam proses pembelajaran, penggunaan model pembelajar-
an canat ditharatkan urat nadi yang berperan mengalirkan darah ke
jantung, semakin tepat dosen menentukan dan menggunakan model

pembelajaran maka akan semakin meningkatkan produktivitas
helajar mahasiswa.

Mahasiswa FKIP dipersiapkan menjadi seorang guru. Dalam
Ulrr.".arq—Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 (UUGD)
diielaskan bahwa kompetensi guru adalah seperangkat per?geta—
Iu‘!zm, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Orang yang disebut guru adalah ?rang yang
memiliki kemampuan merancang program pembelajaran se@
mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat bela]ar'
dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan Sf:baga|
tujuan akhir dari proses pendidikan. Untuk itu lulusan FKIP dituntut
mémifiki kecakapan hidup yang tinggi untuk modal men.jalankan
tugas di masyarakat nanti, dengan demikian perlu peningkatan
kecakapan hidup.

Selama ini pengembangan kecakapan hidup mahasiswa

dilaksanakan dengan mengintegrasikan pendidikan kecakapan hidup
pada setiap mata kuliah. Namun demikian masih ada dosen yang
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\ 1. Mencermati perencanaan yang ada dengan teliti.
|

menerapkan model pembelajaran kurang menunjang peningkatkan embelajaran yang ada dengan baik.

2. Mempelajari skenario p

‘ kecakapan hidup mahasiswa. Sebagai contoh penerapan metode ) olefan dengan
\ | pemberian tugas yang tidak memberi umpan balik pada mahasiswa, 3. Memilih media dan sumber belajar yang r
‘ i model pembelajaran ekspositori yang kurang menantang mahasiswa tujuan.

| untuk kreatif dan inovatif. Untuk itu perlu ada upaya menerapkan 4 Menentukan evaluasi pembelajaran dengan tepat.

\ model pembelajaran yang menantang mahasiswa untuk berpikir,
mampu menghadapi dan mengatasi masalah-masalah hidup.

Salah satu model yang dianggap efektif untuk
meningkatkan kecakapan hidup mahasiswa adalah model
pembelajaran PBL dan salah satu mata kuliah yang dianggap tepat
untuk digunakan adalah mata kuliah Kewirausahaan. PBL adalah
cara membangun dan mengajar dengan menggunakan masalah
sebagai stimulus dan fokus untuk kegiatan mahasiswa. PBL memiliki
kelebihan yaitu dalam berbagai aktivitas di PBL, para mahasiswa
mempunyai peluang untuk praktik pemecahan masalah, penilaian
diri, keterampilan berkelompok, dan keterampilan berkomunikasi
secara tulisan maupun lisan (Woods, D. R. & Bayley, L, 2006: 8).
PBL tersebut akan dikembangkan pada matakuliah Kewirausahaan
yang sarat dengan berfikir memecahkan masalah sehingga memberi
banyak kesempatan kepada mahasiswa untuk aktif dan produktif
dalam pembelajaran di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

Tujuan mengadakan pengembangan model pembelajaran
Kewirausahaan berbasis PBL untuk meningkatkan Life skills
mahasiswa FKIP Universitas Swasta di Solo Raya adalah untuk
menambah referensi bagi para pengampu mata kuliah Kewirausa-
haan untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.

C. CARA MEMANFAATKAN BUKU ACUAN
Untuk dapat menggunakan buku acuan dengan baik maka
perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN

LIFE SKILLS MAHASISWA

BERBASIS PBL UNTUK MENINGKATKAN

A. KECAKAPAN HIDUP :

engertian kecakapan hidup telah dikembangkan oleh
beberapa ahli. Di antaranya yang dikutip dalam 'ICAP
S T 1

(2007: 1) mendefinisikan /ife skills “as abilities for adaptive

and positive behavior that anable individuals to deal effective/y with
the demans and challenges of everyday life”. Life ski//;s; Jh'e}\af:jt

ICAP diartikan sebagai kemampuan untuk beradaptasi dan’périfaku
v Tubegg

positif yang memungkinkan seseorang mampu menghadapi .segala
tuntutan dan tantangan dalam hidupnya. Lebih jauh Corp (20'01:"‘%)
; et e

menge.mukakan bahwa "The life skills program is a comprehensive .
behavior change approach that concentrates on the devélopment of

the skills needed for life such as communication, decision making,
thinking, managing emotions, assertiveness, self esteem bu'ﬂding:
resisting peer pressure, and relationship skills”. o q,

Corp menunjukkan bahwa kecakapan hidup memII:;(i
cakupan yang sangat luas karena meliputi berbagai kecakapaf)
seperti kecakapan komunikasi, pengambilan keputuéar; beirpnknrl
mengelola emosi, bersikap asertif, membangun keperc'ayéan“-diri'
dan kecakapan membangun relasi. R

Jenis-jenis kecakapan hidup, Sukmadinata (2004: 28)
mendeskripsikan /ife skills ke dalam bentuk kompetensi. Ada

beberapa kompetensi yang diperlukan oleh mahasiswa. Minimal ada

lima macam kompetensi, yaitu kompetensi dasar, kompetensi umum,
kompetensi akademik, kompetensi vokasional, dan kompetensi
professional. Pendapat lain tentang life skills, seperti dipaparkan oleh
USAID yang bersama Departeman Pendidikan Nasional mengadakan
Program DBE3 (2007: 35) mendeskripsikan butir-butir kecakapan
hidup seperti yang disajikan datam Tabel 1.

Tabel 1
Butir-Butir Kecakapan Hidup Menurut Depdiknas
, Kecakapan Kecakapan Kecakapan Kecakapan
Pribadi Sosial Akademik Vokasionat
« Iman dan takwa « Bekerja dalam o Memiliki ilmu o Keterampilan
‘kepada Tuhan kelompok pengetahuan yang terkait
YME o Memiliki « Keterampilan berfikir dengan

« Memiliki moral tanggung ilmiah profesi
yang lunur jawab sosial « Bersikap ilmiah tertentu.

o Memahami diri « Bertanggung « Berpikir panjang o Memiliki
sendiri (latar jawab strategis keterampilan
‘belakang  Berinteraksi « Keterampilan belajar yang
keluaroa, dalam sepanjang hayat menunjang
kesuksesan, all) masyarakat » Keterampilan profesi atau

o Percaya diri « Berinteraksi memakai teknologi memiliki etos

« Belajar mandiri dalam o Berpikir kritis dan kerja yang

« Berpikir rasional perkembangan mandiri baik, disiplin,

« Menghormaii diri dan budaya « Pengambilan kreatif, dil.
sendiri local dan keputusan

« Mernicapai hasi global « Ketrampilan
maksimal « Sportivitas mengidentifikasi dan
dengan o Disiplin mengatasi masaltah
'mengolah o Kooperatif » Keterampilan
potensi giri o Hidup sehat melakukan kajian dan

« Mengeiola emosi o Keterampilan penelitian.

« Mengernbang- berkomunikasi

kan potensi fisik

DBE3, 2007: 35

Pedoman pembelajaran ini memfokuskan pada: kecakapan
personal yang mencakup: moral yang luhur, mengelola emosi,
percaya diri; 2) kecakapan sosial yang mencakup: kedisiplinan,



ketjasama/kooperatif, tanggungjawab; 3) kecakapan akademik yang
mencakup: befikir kritis dan mandiri, pengambilan keputusan,
ketrampilan mengidentifikasi dan mengatasi masalah; 4) kecakapan
vokasional yang mencakup: ketrampilan berfikir.

Hakikat Pendidikan Kecakapan Hidup, Undang-Undang No 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 21 ayat (3)
menyebutkan Pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan yang
memberikan kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan
intelektual, dan kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha
mandiri. ‘; "
Prinsip penyelenggaraan Pendidikan kecakapan .+ hidup,
Susilana  (2006: 75) menyampaikan bahwa pendidikan yang
berorientasi pada kecakapan hidup merupakan‘,bagian{g dalam
pengembangan kurikulum terpadu karena pengembangan kecakapan
hidup seharusnya tidak berdiri sendiri, tetapi terintegrasi,v dengan
disiplin ilmu atau mata kuliah yang Ilain. Supaya . tidak menjadi
dangkal, substansi pengembangan kecakapan hidup harus terpadu
dengan beberapa mata kuliah yang sesuai dengan' Struktur
kurikulum. ¢l S
Sedoirndons
Adapun prinsip penyelenggaraan peningkatan . kecakapan .
hidup menurut Depdiknas (2001: 11) adalah:

<4

1) Tidak mengubah sistem pendidikan yang berlaku s_a,a,t: ini.

2) Tidak menurunkan pendidikan sebatas pelatihan. -

3) Etika sosioreligius  bangsa yang berdasarkan : nilai-nilai
Pancasila dapat diintegrasikan,

4) Pembelajaran menggunakan  prinsip belajar  untuk
mengetahui, belajar untuk melakukan, belajar untuk menjadi
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sesuatu, dan belajar untuk hidup bersama dan bekerja
bersama orang lain,

5) Pengembangan potensi wilayah dapat direfleksikan dalam
penyelenggaraan pendidikan,

6) Penetapan manajemen berbasis kolaborasi semua unsur
yang terkait yang ada dalam masyarakat,

7) Paradigma belajar untuk hidup dan sekola_lh kerja daﬁiti
menjadi dasar kegiatan pendidikan sehingga memili
peitautan dengan dunia kerja,

8) Penyelenggaraan pendidikan harus senantiasa mengarahkan
eserta didik agar: .
{ 2; membantu mereka menuju hidup sehat dan berkualllta;fh
b) ‘mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebi

' luas .

. c) men’niliki akses untuk mampu memenuhi standar

hidupnya secara layak.

Tujuan Pendidikan Kecakapan Hidu;?, Kecal.(apan hldl:g
sebagai media untuk mencapai tujuan pendidikan _nasuonal, s;?:a
fe}cantum dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada BAB II Pasal 3:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdas-
kan kehidupan bangsa, bertujuan um‘:uk' berken{r
bangnya potensi peserta didik agar manjadi ma:us:a
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan ang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap
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kreatif, mandiri, dan menjadi wrga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

o yan;e(;liif:a; :ecakapan hid}.:p memiliki tujuan sesuai dengan
e u s an.oleh Depdiknas (2001: 7) bahwa pendidikan
I .up ertujuan untuk mengembalikan pendidikan pada

nya, yaitu mengembangkan potensi peserta didik - untuk

menghadapi peranannya dimasa yang akan datang .
. ’ L ey Pt

B.
PEN:IDIKAN KEWIRAUSAHAAN DI PENDIDIKAN TINGGT -
2003 tentair;u;-jtt UndPang-Undang Republik Indonesia No 20 'fayl(fﬁ"rr\w
istem Pendidikan nasional Pasal 19, pendidikan tinaal”
g Si id , pendidikan tinggi
zzrr:gzkan Jenjang pendidikan setelah pendidikan ménéﬁb%ﬁ %ﬁ%‘lv
mencakup program pendidikan diploma, sarj gister; spesialt
B ol o ; , sarjana, magister, spesialis;”’
_ ggarakan oleh perguruan tinqgi idi
tinggi adalah pendidikan j S Pttt
pada jalur pendidikan sekolah j
d P ! padajenjang .
Z::gl Iﬁbih tmggu daripada pendidikan menengah di jalur pelfdi[;ﬂikag g
pemea:m t(::cli\:ajlt, 2286: 3). Selanjutnya dijelaskan dalam Peraturan
omor 60 Tahun 1999 tentang Pendidik: inggi, tuj
pendidikan tinggi adalah: 1) i et i
: menyiapkan peserta didik jadi
anggota masyarakat yang memiliki ing. e
i kemampuan akademik da
: na
r;;r;)feslozal yang dapat menerapkan, mengembangkan .dan attz:i'v
mperkaya khasanah ilmu | ”
. pengetahuan, teknologi - daf
kesenian. 2) men ’ At et
. gembangkan dan menyebarlua
: skan ‘ilmu pengeta-
huan, teknologi, dan atau kesenian serta mengupayakan peiggguna;'.:

annya untuk meningkatkan taraf i
kehidupan
memperkaya kebudayaan nasional. P masygfakat i

M

pendidikUntu!( n'!engetahui posisi mata kuliah Kewirausahaan ‘di’
bobot Sl?g tmgg" maka perlu dibahas pengertian kewirausahaan. -
nya, Standar kompetensi dan Kom '
; ) petensi dasa
materi pembelajaran Kewirausahaan sebagai berikut rya, serta
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Kewirausahaan pertama kali muncul pada abad 18. Hisrich

menyatakan: Intrepreneurship is one method for stimulating and
ation who think that

then capitalizing on individuals in an organiz
something can be done differently and better. Jadi ini merupakan
satu metode mendorong serta memberikan fasilitas, membuka
kesempatan bagi seseorang dalam organisasi untuk menciptakan,
mengerjakan sesuatu yang beda dari yang lain secara lebih baik dan
bertanggungjawab  (Alma, 2011: 48). Sedang wirausahawan
(entrepreneur) adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko
untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani
mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai
usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi

tidak pasti (Kasmir, 2007: 18).

Mata kuliah kewirausahaan merupakan mata kuliah
kelompok berkarya yang memiliki bobot SKS 2-3. Standar
Kompetensi mata kuliah Kewirausahaan dalam penelitian ini meliputi:
Mahasiswa mengenal tentang kewirausahaan, menerapkan jiwa
wirausaha dan dapat menyusun perencanaan bisnis. Kompetensi
Dasar mata kuliah Kewirausahaan dalam penelitian ini mencakup: 1)
memotivasi  diri  pentingnya karakter positif 2) Konsep
kewirausahaan; 3) Sifat-sifat, kepribadian, temperamen dan watak
Wirausaha; 4) Pentingnya eksplorasi dan intuisi untuk sebuah micro
enterpreneur; 5) Cara untuk melihat dan mencari peluang usaha
baru; 6) Profit usaha baru; 7) Cara merintis usaha baru dan bisnis
plan; 8) Cara melihat dan memberdayakan peluang usaha; 9) Bisnis
keluarga; 10) Manajemen kewirausahaan; 11) Studi Kelayakan

usaha; 12) Manajemen resiko; 13) Kecerdasan finansial dalam

herwirausaha.

13




Materi mata kuliah Kewirausahaan dalam penelitian. ini
meliputi: Materi Soft Skills dan Hard Skills yang mencakup;

1)Personal Branding; 2) Konsep kewirausahaan, wirausahawan,,,(;irri

dan watak wirausaha, karakteristik wirausahawan; 3) Eksplo_i!tas;i:
imajinasi & intuisi untuk kemajuan usaha, Jenis-jenis, micro

entrepreneur, Perbedaan micro entrepreneur dengan pgrusaha,a!p,)
besar, Ciri-ciri micro entrepreneur, Faktor-faktor yang‘menye'b:aﬂt’)lv(.a__\pﬂ
kegagalan usaha, Solusi untuk menghindari kegagalan; 4) Mel_il_'!a(t:;,
dan menggunakan peluang yang ada di sekitar mahasiéWé;

Mendorong keinginan untuk menciptakan usaha -baru yang

menguntungkan, Melakukan riset pasar, Memulai sebuah usahd"
baru; 5) Profil usaha : Pengembangan wawasan jenis bidang Gsaha,™
Rintisan usaha, wirausaha baru, Perdagangan besar, Pé&rdagarnigéh
eceran, Pedagang kaki lima, Franchising, Intrapreneurship;:6)-Hal->
hal yang harus diperhatikan dalam merintis usaha baru’ dah @ti:
pentingnya bisnis plan serta beberapa hal yang harus diperhatikatr
dalam menyusun bisnis plan; 7) Hal-hal yang dapat- memunculkant:
peluang, Persiapan untuk menangkap peluang usaha, Tindakan;.
tindakan yang dilakukan untuk menangkap peluang usaha; 8) Bisnis

keluarga, Budaya dalam bisnis keluarga, Keuntungan bisnis keluarga,
Faktor yang berpengaruh pada kegagalan dan keberhasilan pisnis .
keluarga; 9) Fungsi manajemen, Point-point definisi manajemen,.
Tingkatan manajer, Fungsi manajemen; 10) Studi kelayakan usaha :.

Pentingnya Studi kelayakan usaha, Proses dan tahap étu,c!i,

kelayakan, Kriteria investasi, Penyusunan Studi Kelayakan, bi‘sni,s,,
Analisis bisnis; 11) Tugas-tugas menejemen resiko, Hﬁbung;n.;
menejemen rsiko dengan fungsi lain di perusahaan, Identifikasi.,
menejemen resiko, Pengendalian menejemen rasiko; 12) Kecerdésap,,

financial, Membagkitkan kesadaran bahwa semua orang bisa sukses
dan kaya, Pentingnya berinvestasi, Cara mengelola uang.
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Buku ini mengintegrasikan Kompetensi dasar me'lt.a kg!nah
kewirausahaan di atas dengan Kecakapan Hidup yang terdiri dari: ;)
kecakapan personal, mencakup: moral yang luhur, m?nglszllz ie‘rit:; n,
percaya diri; 2) kecakapan sosial, mencakup: ke 'l( a;;emi‘k,
kurjasama/kooperatif, tanggung jawab; 3) kecake?pan ka tusan,
mencakup: befikir kritis dan mandiri, peng.ambﬂan 'ep: 4;
keterampilan mengidentifikasi dan mengatasi 'masalahl:rk. an -
kecakapan vokasional, mencakup: keterampilan berfikir
berkarya.

Untuk metode pembelajaran yang digunakan dosen ad‘alah
metode yang mengaktifkan mahasiswa (metode .yang .terg: or;?‘
metode discovery), media pembelajaran yang d|9unakan oz
menvesuaikan  dengan karakteristik kompgtensu dasar, | pg?_
uvah;'asmya menggunakan evaluasi yang sesuai dengan mode o
yang akan dipilih. Hal tersebut dilakukan dosc_an dalar.n kera?ng d
r...';.rrlnbentuk kompetensi lulusan pendidikan tinggi yang siap terjun di

dunia kerja sesuai dengan bidangnya.

;ASED LEARNING

% pkagéﬁfglfat:n pada bagian ini dimulai dengan menjelaskan
hakikat PBL dan diakhiri dengan Fitur/Tampilan Masalah dalam PBli.l.-
Hakikat PBL, Beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para a’ i
diantaranya: Problem-based learning is an approach to. strua;rlng
the curricuium which involves confronting stz{dents with prahem:
from practice wich provide a stimulus for /earr?/ng (Boud & Gra a:n
Feletti, 1997: 15). Model pembelajaran berbasis masala.h merupe-1 a

suatu pendekatan untuk penataan kurikulum yang mehbatk:n S|sv:‘a
dengan  menghadapi masalah-masalah  dari prakte ya. g)
memberikan stimulus untuk belajar. PBL (problem Based Learn./ng
can be defined as an inquiry process that resolves questions,
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curiosities, nitfe
ities, doubts, and uncertainties about complex phenomena in

life. (Barell, 2007: 3). PBL (Problem Based Lear

. B2 ’ 7ing) dapat
idefinisikan sebagai proses penyelidikan yang menyelesaikzan

erta 5 ingi
gn tezyt::; ?ertanyaan, keingintahuan, keraguan, dan ketidakpasti
enomena kompleks dalam kehidu —
: pan. Engel men b
kakan dua tujuan penggunaan PBL sebagai berikut: ’ e

One aim is to use problem-based learning as a.
method that will assist student towards achievin a
.?pedﬂc set of objjectives, that is to become caba%/é i
in a set of competencies that will pe /Mpo}i‘aht to .
them throughout their professional life, /'rrespéct?ve’ e
of the precise branch of the profession in which t“hé;;'“w e
come to practise. The second aim is to use prob/g - e
{Jased learning as the method of choice becét'./.;epi‘;mmm o
Is particulary suitable to support the c0/;a’iz‘ion's~ that

influence effective adult learning (Engel, 1997: 18)~ ' /G0y

IALETIR

Al
Moy

4 il
untyk,
ang

. kedua,
pilihan yaitu karena coch

aran orang dewasa dengan,

membanTuL:Ju:n penerapan PBL yang pertama | édéléh,
i .lswa untuk menguasai kompetensi proféSiphal
penting bagi mereka sepanjang hidup. Sedangkan‘ tujua
dalam menggunakan PBL sebagai model -l

untuk mendukung kondisi j
m
efektif. pembeta

4

' R ‘..Lu‘
Sembel .Keleblhan N!odel Pembelajaran PBL, salah satu .model
per k: :;:ra: l.‘;lang dianggap mendekati tepat untuk meningkatkan
up mahasiswa adalah model

karena model pembelaj o et P
jaran PBL merupakan salah odel

pembelajaran yang menekanka ey
: . n pada belajar berdasar masalah,
Seperti yang dikemukakan oleh Palmer (2001: 1) sebagai berikut: o
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New ‘“powerful pedagogies” emphazing learning,
such as project-based learning, case-based learning,
research-based learning, situation-based learning,
inquiry-based learning, and problem-based learning
intimate that alternative pedagogies may be gaining
in promenence and may ultimately become the

dominant classroom paradigm.

Menurut Palmer tersebut, (pembaharuan pembelajaran
merupakan “kekuatan pendidikan” baru, seperti belajar berbasis
proyek, pembelajaran berbasis kasus, pembelajaran berbasis
reseacrh, pembelajaran berbasis situasi, pembelajaran berbasis
penyeligiken, dan PBL yang intim di promenence mungkin
mendapatkan pendidikan alternatif dan akhirnya dapat menjadi
paradigma kelas secara dominan).

Dalam berbagai aktivitas di PBL, para mahasiswa
mempunyai peluang untuk praktik pemecahan masalah, penilaian
diri, keterampilan berkelompok, dan keterampilan berkomunikasi
cecara tuiisan maupun lisan (Woods, 2006: 8). Keterampilan
pernecahan masalah penting dikuasai oleh mahasiswa sebagai bekal
untuk menghadapi masalah-masalah  yang dihadapi dalam
menjalankan tugas sehari-hari dan meningkatkan kemandirian dalam
bélajar, sehingga berimplikasi pada peningkatan kecakapan hidup
mahasiswa.

0. PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN BERBASIS PBL
Pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan berbasis PBL ini
diadopsi dari model PBL Ramsay & Sorell (2006: 1-8) dan model PBL
Arends (2004: 352), yang kemudian disesuaikan dengan kompetensi
dasar matakuliah Kewirausahaan dengan aspek kecakapan hidup
yang akan dicapai oleh mahasiswa. Hal ini akan menjadi dasar model

17




hipotetik yang akan dikembangkan di penelitian dan pengembangan
ini.

Model pembelajaran kewirausahaan berbasis PBL untuk
meningkatkan kecakapan hidup mahasiswa hasil adopsi dari model
Ramsay & Sorell (Lampiran 5) dan Arends (Lampiran 6) adalah
sebagai berikut: (1)Tahap Konsep dasar (fundamental basic concept)
adalah adopsi dari tahap 1 Ramsay & Sorell dan tahap 1 Arends;
(2)Tahap Pendefinisian masalah (defining the problem) adalah
adopsi dari tahap 3 dan 4 Ramsay & Sorell; (3) Tahap Pembelajaran
mandiri (self learning) adalah adopsi dari tahap 5 Ramsay & Sorell
dan tahap 3 Arends; (4) Tahap Pertukaran pengetahuan. (exchange
knowledge) adalah adopsi dari tahap 2 Ramsay & Sorell virj'a‘gvr)"tahap 3

Arends, dan (5)Tahap Penilaian (assessment) adalah’ adopsi dari
tahap 7 Ramsay & Sorell dan tahap 5 Arends.

gt \:“\‘; )
Model pembelajaran Kewirausahaan berbasis PBL 'perpaduan

Ramsay & Sorell (2006: 1-8) dan Arends (2004: 352) yang
digunakan dalam panduan ini disajikan sebagaimana pada Tabel 2.

Tabel 2
Model Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis PBL untuk
Meningkatkan Kecakapan Hidup Mahasiswa.

Tahap Prosedur 3

Pembelajaran | Kegiatan Pembelajaran

1 Konsep dasar | » Mahasiswa menerima konsep dasar dari dosen
(fundamental yang mencakup langkah pembelajaran,
basic concepb)

kompetensi dasar kewirausahaan diintegrasi
dengan aspek /ife skills yang terdiri dari: 1)
kecakapan personal, mencakup: moral yang
luhur, mengelola emosi, percaya diri; 2)
kecakapan sosial, mencakup: kedisiplinan,
kerjasama/kooperatif, tanggungjawab; 3)
kecakapan akademik, mencakup: befikir kritis .' .
dan mandiri, pengambilan keputusan,
ketrampilan mengidentifikasi dan mengatasi
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masalah; 4) kecakapan vokasiona!, mengakup:

ketrampilan berfikir, yang harus dikuasai

mahasiswa, petunjuk perkuliahan yang

dibutuhkan

« Mahasiswa membentuk dan mengadakan
kesepakatan kelompok yang beranggotakan 5
orang. .

: i fasili ampaikan
/ isikan - Dosen sebagai fasilitator meny
) ﬁzrs\gﬁaim(scl)’eﬁning skenario/permasalahan yang berkenaan dengan

v‘i

i

|

the problem) 11 kompetensi yang akan dikuasai mahasiswa

' |

\ |
|

‘k

1

siswa melaksanakan brainstorming dalgm
) z‘;:;?npok masing-masing, melakukan seleksi
untuk memilih pendapat yang lebih fokus, 3
kemudian menentukan masalah dan pembag.lan
tugas pada anggota kelompok untuk m'er_\f:an
| referensi penyelesaian masalah yang dipilih.

pada masing-masing kelompok.
\

e * Y e Mahasiswa melakukan tugas rpandm mencari
: ll !:;:g?r:afgzp referensi yang _c}apat .mer'nper)elas masalah
l leaming) ! yang sedang dnr_westl_gasu | —
4 | Bertukar + Mahasiswa berdiskusi dalam ke on:jpo y
‘ pengetahuan : untuk mengklar|ﬁk§5l cgpalannyal ;mn
(ex&‘?avnge ; merumuskan solusi dari permasaiana
\ knowledae) | kelompok.

\ e Seluruh kelompok kemudian melakukan Focus
' e DiscussiO: FGDt k mengetahuai
o 1 flai 3 ilaian dilakukan untu
, Pessessmmk‘“an - g::lcl:g?aniadr:l/a‘;znguasaan kompetensi dasar
P <0 ‘ kewirausahaan yang diintegrasikan d_epgaq
aspek life skills mahasiswa yang terdiri dari: 1)
\ ! kecakapan personal, mencakup: moral yang
\

luhur, mengelola emosi, percaya ('1i.ri;‘2)
kecakapan sosial, mencakup: kef:hsmhnan,
kerjasama/kooperatif, tanggung]awab;. 3) B
kecakapan akademik, mencakup: befikir kritis
dan mandiri, pengambilan keputusan, .
ketrampilan mengidentifikasi dan mengatasi .
masalah; 4) kecakapan vokasional, mencakup:

‘ ! ketrampilan.
il

Penggunaan PBL dalam meningkatkan /ife skils mahasiswa
sebagaimana dalam Tabel 2 dapat dilihat pada peningkatan
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kecakapan personal mahasiswa, mencakup: moral yang luhur
mengelola emosi, percaya diri, hal ini ditunjukkan oleh mahasiswa;
dalam pelaksanaan brainstrorming. Peningkatan kecakapan sosial
mencakup:  kedisiplinan, kerjasama/kooperatif, tanggungjawab’
dapat dilihat pada proses pembelajaran mandiri. Peningkatar;
kecakapan akademik, mencakup: befikir kritis dan = mandiri
pengambilan keputusan, ketrampilan mengidentifikasi dan ménga‘tag,i-
masalah, ditunjukkan oleh mahasiswa ketika pelaksanéan
brainstrorming dan FGD. Peningkatan kecakapan Qbkééioha;i
mencakup: ketrampilan, mahasiswa mampu menyuSiJﬁ:lbféﬁc\j“sa;’
kegiatan kewirausahaan. et

i)
[EVRTN P, 2
DS ST £ TN

Hal tersebut didukung oleh pendapat Sutarn‘o beoatrnojo =

(2011: 123) bahwa PBL merupakan salah satu  bentuk dari
pembelajaran terpadu. Pembelajaran diusahakan unt'uk,’rﬁer‘ﬁalddjl(..a”r.l, "
penggunaan berbagai bidang studi atau disiplir‘i;,v,ilmu d@laq;t
memecahkan suatu masalah. Masalah yang akan dlibecaﬁkant&ajbéf'v
berupa masalah yang nyata disekitar mahasiswa atau ,d‘a‘pat‘b.e'r‘u[.)'@x

masalah yang bersifat hipotetik yang dirancang untuk keperluan
pembelajaran. . s

S o
Hal yang sama ditegaskan lagi oleh Woods & Bayley (2006:
26) yang menyatakan bahwa dalam PBL para mahasiswa ' belajar
pengetahuan mata kuliah dan secara bersamaan diberi kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan dalam belaja.rfA sepéhjang
hayat, memecahkan masalah, bekerja kelompok, befkémunikasi
menilai diri, mengelola perubahan, dan berpikir kritis. e I
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PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN
KEWIRAUSAHAAN BERBASIS PBL

ngembangan pembelajaran kewirausahaan berbasis PBL ini

mencakup: (1) Perencanaan, (2) Skenario Pembe-lajaran, 3
' Media dan Sumber Belajar, dan (4) Evaluasi.

A. PERENCANAAN . -
Desain pembelajaran Kewirausahaan berbasis PBL ini

mengadopsi dari model desain pembelajaran yang dikemukak;?n ole.:h-
Dick & Carey (2009: 14-15) yang terdiri dari 10 langkah berikut ini
yaitu: (1} Mengidentifikasi tujuan pembelajaran; (2) Mfa|akukan
anaiisis instruksional; (3) Menganalisis karakteristik mahasiswa dan
konleks pembeiajaran; (4) Merumuskan tujuan pembelajaran
Khusus: (5) Mengembangkan instrumen penilaian; (6) Mengt'zmbang-
kan strategi pembelajaran; (7) Mengembangkan dan memilih .bahan
ajar; (8) Merancang dan mengembangkan evaluasi formatif; (9)
Melakukan revisi terhadap program pembelajaran; dan (10)
Merancang can mengembangkan evaluasi sumatif. Masing-masing

langkah tersebut. dijabarkan sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran Kewirausahaan

Berbasis PBL
Langkah awal yang dilakukan dalam mengembangkan

model pembelajaran ini adalah menentukan kompetensi yang harus
dikuasai mahasiswa setelah menempuh program pembelajaran. Pada
langkah ini, dosen perlu mengintegrasikan kompetensi dasar mata
kuliah kewirausahaan yang telah dijabarkan menjadi indikator dan
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aspek kecakapan hidup yang akan dikembangkan yang ada di
silabus. Hal tersebut disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3

Integrasi Kompetensi Dasar, Indikator dan Aspek

Kecakapan Hidup

5 sty

‘Mahasiswa

Kons:sezﬁns: Indikator Aspek Kecakapan Hidup - ;-M;;n,
Mahasiswa . Mendeskripsikan hal- Kecakapan personal mencakups: ... -
mampu hal yang harus moral yang luhur, mengelola . .-v.~;
mempraktekkan diperhatikan dalam emosi, percaya diri;
cara merintis merintis usaha baru. 2. Kecakapan sosial mencakup:
usaha baru dan . Menerapkan arti kedisiplinan, kerjasama/kooperatif,
bisnis plan pentingnya bisnis tanggungjawab;

plan dan mengetahui 3. Kecakapan akademik mencakup:
hal ~hal yang harus befikir kritis dan mandiri,
diperhatikan untuk pengambilan keputusan,
menyusun bisnis ketrampilan mengidentifikasi dan
plan mengatasi masalah; = . .,
4. Kecakapan vokasional mencakup:r:.
B ketrampilan berfikir, - gty 5ir-
Mahasiswa . Menjelaskan 1. Kecakapan personal mencakupss.«:
mampu tentang hal-hal moral yang luhur, mengelola
menganalisis cara yang dapat emosi, percaya diri;
melihat dan memunculkan 2. Kecakapan sosial mencakup:
memberdayakan peluang usaha kedisiplinan,kerjasama/kooperatif,
peluang usaha Mempraktekkan tanggungjawab;
persiapan- 3. Kecakapan akademik mencakup:
persiapan befikir kritis dan mandiri,
menangkap pengambilan keputusan,
peluang dan ketrampilan mengidentifikasi dan
tindakan untuk mengatasi masalah; S
menangkap 4. Kecakapan vokasional mencakup:
peluang. ketrampilan berfikir. o
Mahasiswa Menjelaskani 1. Kecakapan personal mencakup: =
mampu tentang bisnis moral yang luhur, mengelola *
menjelaskan keluarga emosi, percaya diri; .
tentang bisnis Mendeskripsikan 2. Kecakapan sosial mencakup:
keluarga budaya yang

terdapat dalam
bisnis keluarga
Manganalisis

kedisiplinan,kerjasama/kooperatif,q
tanggungjawab; o
Kecakapan akademik mencakup:
befikir kritis dan mandiri,

pengambilan keputusan,

e ketrampilan mengidentifikasi dan

keluarga ) ‘

4. Mengkategorikan mengatasi masalz.xh,al b
‘ factor-faktor yang 4. Kecakapan vokaann
c?apat berpengaruh ketrampilan berfikir.

pada kegagalan d_an
keberhasilan bisnis
keluarga :
1. Mengidentiﬁkas[.
ampu pont-point definisi
m ’
mengounakaN ) Membedakan
ajernen d ;
:]-a\‘:\:ir?;sr;,:haan tingkatan manajer
y ' 3. Menerapkan fungsi
manajemen

1. Kecakapan personal mencakup:
moral yang luhur, mengelola
emosi, percaya dlin; -

2. Kecakapan sosial men s
kedisiplinan,kerJasama/kooperatlf,
tanggungjawab; _ .

3. Kecakapan akademik rpgncakup.
pefikir kritis dan mandiri,

engambilan keputusar_\, )
Eetr?ampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah; :
4. Kecagl;(apan vokasional mencakup:
ketrampilan berfikir. :
1. Kecakapan personal mencakup:
moral yang luhur, mengelola

RSB

Mahasiswa 1. Menyusun studi
W kelayakan usaha

MAMpU inenyJsu . emosi, percaya diri;

e 2 un Analisis A .
JEsl Nelayaion o I;liigiy;us 2. Kecakapan sosial mencakup
usaha i

kedisiplinan,kerjasama/kooperatif,
tanggungjawab; . .

3. Kecakapan akademik rpgncakup.
pefikir kritis dan mandiri,

engambilan keputusar}, .

Eetr?ampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah; .

4. Kecaiapan vokasional mencakup:
ketrampilan berfikir.

j i aan
3. Melakukan Analisis Pembelajaran Kewirausah

sis PBL ” .
BerbLaangkah kedua adalah melakukan analisis pembelajaran

: . -
vaitu menentukan pengetahuan, keterampilan dan. z|kapet\;ns?
/e!evan dan diperlukan mahasiswa untuk mencapall omp! tens,i
r semua itu tercakup dalam standar kompetensi, kompe
yang
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dasar, indikator, materi, dan aspek kecakapan hidup. Hal tersebut
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4
Analisis Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis PBL
Standar Kompe- Aspek
Kompetensi tensi Indikator Materi Kecakapan
Dasar Hidup
Mahasiswa Mahasiswa 1. Mendeskripsikan Hal-hal yang Kecakapan
mampu meng- mampu hal-hal yang harus personal
analisis bidang memprak- harus diperhatikan mencakup:
kewirausaha- tekkan cara diperhatikan dalam merintis moral yang
an, menerap- merintis dalam merintis usaha baru luhur,
kan jiwa usaha baru usaha baru. dan arti mengelola
wirausaha dan dan bisnis 2. Menerapkan arti pentingnya emosi, percaya
menyusun plan pentingnya bisnis  bisnis plan diri;
perencanaan plan dan serta beberapa
bisnis dalam mengetahui hal = hal yang harus
kewirausahaan hal yang harus diperhatikan
diperhatikan dalam
untuk menyusun menyusun
bisnis plan bisnis plan
Mahasiswa 1. Menjelaskan Hai-hal yang Kecakapan
mampu tentang hal-hal dapat sosial
mengana- yang dapat memunculkan mencakup:
lisis cara memunculkan peluang kedisiplinan,ker-
melihat dan peluang usaha Persiapan Jasama/koope-
memberday 2. Mempraktekkan untuk rtif, tanggung
akan persiapan- menangkap jawab
peluang persiapan peluang usaha
usaha menangkap Tindakan- RS T TR
peluang dan tindakanyang =~ S
tindakan untuk dilakukan  fii.ag00 )
menangkap untuk ) ]
peluang. menangkap - * i sl nisds

peluang usaha .

Mahasiswa 1. Menjelaskan Bisnis keluarga ~ Kecakapan'

mampu tentang bisnis Budaya dalam * - ; vokasignal, , ¢ r
menjelaskan keluarga bisnis keluarga  mencakup:
tentang 2. Mendeskripsikan Keuntungan ketrampilan ¢ 7.
bisnis budaya yang bisnis keluarga  berfikir,
keluarga terdapat dalam Faktor yang '

bisnis keluarga berpengaruh 4l

3. Manganalisis pada g
keuntungan kegagalan dan
bisnis keluarga keberhasilan

4. Mengkategorikan bisnis keluarga
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— """ faktor-faktor

yang dapat
berpengauh pada
kegagalan dan
keberhasilan

bisnis keluarga Fongs Kecakapan

" identifikasi "
bahpsisms L. rs:g;;d;:t manajemen ;k::gﬁrp'
mzrr?;;una- definisi manajer 222\;;?‘“‘ befikir kritis dan

dakan :
kan 2. Membe manajemen mandiri,
0t ::‘f,l:;zn Tingkatan pengafj‘s‘g:a“
kewirausa- 3 Menerapkan manajer kepu .
haan fungsi Fungsi

manajemen
manajemen L Kecakapan

i sun studi .
:lrl\:tr\:;fw : 8 rejg;:kan usaha kelat\‘/akan ?r:(:r?gatrp:
n 2. Menyusun usaha: e
rsntﬁg}/usu Analisis Bisnis PsetT‘t;rl\gnya r e enikasi
eaan kelayakan dan mengatasi
i usaha, Proses masalah;
dan tahap
studi
kelayakan,
Kriteria
investasi,
Penyusunan
Studi
Kelayakan
bisnis, Analisis

S B

n Konteks

, isi hasiswa da
3. Melakukan Analisis Ma eristik mahasiswa yang

ngkah ketiga menganalisis karakt ol fang
alan bet:at?k::n ko?\teks pembelajaran. ArTahS|s ko:tekdrigzllgajg:li
kondisi-kondisi terkait dengan keter.ampula-n y;?ac:;jiswa i
mahasiswa dan situasi tugas yang dlhadapl-lm e
menerapkan pengetahuan, sikap dan ket_erampn ijn‘ayh Eemampuan
sedangkan analisis karakteristik mahasiswa ada

aktual yang dimiliki mahasiswa.

25




Pengembangan ini disesuaikan dengan kompetensi dasar
Kewirausahaan dan kecakapan hidup yang dibutuhkan mahasiswa
serta sesuai dengan kondisi gaya belajar mahasiswa.

4. Merumuskan Tujuan Khusus Pembelajaran Kewirausaha- -

an Berbasis PBL

Berdasar analisis pembelajaran tersebut di ‘atas -maka .
dirumuskan tujuan khusus pembelajaran Kewirausahaan berbasis

PBL yang akan dikuasai mahasiswa setelah pembel

ajaran. Dalam
pengembangan ;

initujuan  khusus/indikator adalah - ‘b&rupa”
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang terkandung” dafam
indikator Kewirausahaan yang terintegrasi dengan kec'ak'aﬁa"n hidup.

Adapun tujuan khusus tersebut disajikan dalam Tabel § -+ 52
i Anbonn
Tabel 5 )

» . RN A EVEIH £ T AT WU
Tujuan Khusus/Indikator Pembelajaran Kewirausahaan '
. REYRTR Ao M
- Berbasis PBL et o

77777777 Tujuan Khusus/ Indikator -
___Pengetahuan Sikap Keterampilan-™" " '
Mendeskripsi Mendeskripsi Menerapkan arti ¢} p. 05

kan hal-hal yang harus kan budaya yang entingnya bisni
drpqrh_aﬂkan dalam terdapat dalam bisnis %enge%a%ui hal Ehﬂ??a%:n
merintis usaha baru. keluarga harus diperhatikan untuk_

_ menyusun bisnis‘pian’~ !
Menjelaskan tentang Mengkategori Mempraktekkan persiapan-
hal-hal yang dapat kan faktor-faktor yang persiapan menangkap
memunculkan peluang  dapat berpengauh pada  peluang dan tifdakar - i’

usaha kegagalan dan untuk men
angkap peluang.; |
keberhasilan bisnis gkap peluang.
keluarga ALY R
Menjelaskan

Manganalisis keuntyngan
bisnis keluarga )
Menerapkan fungsi .

tentang bisnis keluarga
Mengidentifikasi pont-
_point definisi manajer

£ ' manajemen : L
embgdakan tingkatan Menyusun studi kelayakan
manajer usaha

Menyusun Analisis Bisnis
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5. Mengembangkan Tes Penilaian Pembelajaran Kewirau-

sahaan Berbasis PBL .
Tes penilaian ini merupakan instrumen untuk mengetahui/

menjajagi ketercapaian tujuan pembelajaran/indikator yang telah
dirumuskan.

Dalam hal ini tes penilaian yang dikembangkan berupa tes
berbentuk kasus/performance  tes, tes pilihan ganda dan angket
kecakapan hidup (Lampiran 4)

6. Mengembangkan Strategi Pembelajaran Kewirausahaan

srbasis PBL .
B@rb:ti;tegi pembelajaran  yang dipilih adalah. straiegr:
pembelajaran yang dapat dijadikan media trar_msforma5| apala
mendukung ketercapaian kompetensi yang telzlah d|rumu§kan. Dalam
pengembangan ini menerapkan stra.tegl pembelajaran y?anr?
mengaktifkan mahasiswa untuk berlatih memecahkan- mas::l d(;
Metode pembelajaran yang dapat digunakan antara lain mez
resitasi, presentasi, FGD, tanya jawab, dan metode pemecahan

masalati.
7. Mengembangkan dan Memilih Materi Pembelajaran

Kewirausahaan Berbasis PBL _ ‘
Langkah mengembangkan materi pembelajaran Kewur-ausa-

haan berbasis PBL ini disesuaikan dengan tujuan pembela]aran/.
kompetensi yang tefah dirumuskan dan disesuaikan dengan strategi

pembelajaran yang diterapkan.

Pengembangan materi ini berasal dari materi Kewirausahaan
yang diintegrasikan dengan aspek kecakapan hidup yang al-<an'
ditingkatkan dan disusun dalam bahan ajar. Adapun secara rinc
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materi pokok tersebut dapat dilihat pada Silabus, RPP dan bahan
ajar (Lampiran 1, 2 dan 3).

8. Merancang dan Melakukan evaluasi formatif
Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis PBL :
Setelah draft rancangan tentang program pembelajaran
Kewirausahaan selesai dikembangkan, maka evaluasi formatif ini
berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data kekuatan dan
kelemahan program pembelajaran yang telah dirancang..‘C‘ontoh'
evaluasi formatif: Jelaskan faktor-faktor yang ada kaitan',nYa :dengan,
peluang usaha; Deskrepsikan tentang pentingnya rigef basar;‘
Jelaskan tentang profil usaha. Tes tersebut disesuaikan,"qengan,i
indikator yang akan dicapai. Dalam hal ini digunakan péffdrmance
tes untuk mengetahui keaktifan mahasiswa, tes pilihan ganda untuk
mengetahui prestasi belajar Kewirausahaan, dan angket kecakapan
hidup untuk mengetahui peningkatan kecakapan hidup mahasiswa.

Adapun bentuk tes tersebut dapat dilihat di instrumen . evaluasi
(Lampiran 4).

L1
RECR IS ]

9. Melakukan revisi terhadap program pembelajaran
Kewirausahaan Berbasis PBL Pl s

Langkah kesembilan ini dilakukan setelah :'mendapatkan
masukan dari evaluasi formatif terhadap draf program. Apabila hasil
tes formatif memenuhi syarat yang sudah ditentukan/mahasiswa
menguasai indikator maka program pembelajaran dapat diteruskan.
Pada langkah ini tidak hanya mengevaluasi terhadap draf program
saja, akan tetapi pada semua sistem pembelajaran Kewirausahaan

berbasis PBL mulai dari analisis instruksional sampai evaluasi
formatif.
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10, Melakukan evaluasi sumatif

Evaluasi sumatif merupa

i berbasis
jaran Kewirausahaan :
ol g tersebut dilakukan evaluasi form

dirancang, setelah Pragra™ oduk, maka evaluasi sumatif

dilkukan - revisi-revs termadap p‘r tu ’sama dengan tes formatif
tuk dan jenis t€s

dllakukan. Adapun ben

(Lampiran 4).

B, SKENARIO PEMBELAJARAN o R
' Secara terperinci berikut ini diuraikan P

hidup mahasiswa.

kan evaluasi puncak terhadap
pBL yang telah
atif dan

i i ode mata
1. Identitas mata kuliah: diisi nama matakuliah, ki

kuliah, bobot SKS, pertemuan ke , dan waktu.

s Standar kompetensi, Kompetensi dasar, dan Iniltlge:‘t‘zr -
i :r iga hal di atas merupakan kompone_n. T o
iaran karena merupakan arah bagl diberday -
peWﬂ?ﬂlalgcitﬁponen pembelajaran yang lain. Oleh kar(:jr.\akur
-i,:cri‘iqll(taator harus dirumuskan secara jelas, dapat diukur,

i dapat
diamati, dan merupakan tingkah laku sehingga p

mahasiswa.
' imensi Kecakapan Hidup . _—
i ?Jlr:xk tujuan peningkatan kecakapan hldup‘%§f§u5kan
i ii coba ini, periu ql
ii vang diharapkan dalam uji . son
hzz:\ ya d?mensi kecakapan hidup terkait dengan kclampseOCial
Et’erse)l;ut yang meliputi kecakapan personal, .

akademik, dan vokasional.
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4. Deskrepsi Materi

Dalam pembelajaran Kewirausahaan berbasis PBL, acuan
dalam merumuskan materi pembelajaran mengacu pada
indikator yang telah ditetapkan yang disusun dalam suaty
Permasalahan/problem tertenty, Dalam model pembelajaran
Kewirausahaan berbasis PBL yang mampu meningkatkan
kecakapan hidup, materi yang dipilih haruslah dikaitkan
dengan kehidupan mahasiswa dan penyampaiannya dikemas
dalam bentuk masalah-masalah sehingga mernotivasi
mahasiswa  untuk mampu  mengidentifikasi - masalah,
memecahkan masalah tersebut, sebagaimana tujuan utama
pendidikan kecakapan hidup vyaitu mampu memecahkan
masalah dalam kehidupannya. Karena berbasis masalah,
maka materi kuliah bersifat fieksibel, Namun demi
menyimpang dari indikator penca
ada.

kian tidak
paian kompetens; yang

Model Pembelajaran/Prosedur Pembelajaran

Model  pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran  Kewirausahaan berbasis  PBi yang
menggunakan berbagai variasi metode yaitu stuci pustaka,
resitasi, diskusi, brainstorming, tanya jawab, probiem
solving, dan presentas. Wujud nyata model pembelajaran
Kewirausahaan berbasis PBL tergambar dalam prosedur atay
tahapan pembelajaran. Model pembelajaran Kewirausahaan
berbasis PBL yang dilaksanakan juga mengakomodasi aspek-
aspek kecakapan hidup, yang meliputi aspek kecakapan
personal, sosial, akademik, dan vokasional. Prosedur
pembelajaran Kewirausahaan berbasis PBL yang berdimensi
kecakapan hidup, dilaksanakan melalui tahapan: Konsep
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.. dan mengadakan
. _beranggotakan 5 orang.
‘. i i osen
- Tahap Pendefinisian masalah (defining the .problem), ;)'ahan
"+ sebagai fasilitator menyampaikan skenano/permacsl‘,.k -
s ‘ilang berkenaan dengan kompetensi yang akan dikua

mandiri,

dasar, Pendefinisian masalah,' Pembela];:)rear:\“aian .
Pertukaran pengetahuan, Penyimpulan,

refleksi.

Tahap Konsep dasar (Fundamental b?S/gosggnfgr?é
Mahasiswa menerima konsep dasar dari Lo
mencakup langkah pembelajaran, kompetensi . te,rtu“S
petunjuk perkuliahan yang dibutuhkan secar. :

i hasiswa membentuk
i n memberi pretes. Ma
g kesepakatan kelompok yang

“mahasiswa pada masing-masing kelompok. kMa;a:siisr\‘/:i
“imelaksanakan brainstorming dalam I_(falomp:da e
asing, melakukan seleksi untuk memilih pe pmbagian
:Zbih fo,kus, kemudian menentukan masalah dan pe i
tugas pada anggota kelompok untuk mencari refe

penyelesaian masalah yang dipilih.

. -
4 'Tahap Pembelajaran mandiri (self /earn/ng.), Mahazn;vs;t
'3+ ‘melakukan tugas mandiri mencari referen5|.yang p
.70 memperjelas masalah yang sedang diinvestigasi.

‘%Téhap Pertukaran pengetahuan (exchange know/ear’ii)‘;
i Mahasiswa berdiskusi ~ dalam kelompoknya u

i dari
mengklarifikasi capaiannya dan merumuskan sc:(luz:uman
permasalahan kelompok. Seluruh  kelompok ke

melakukan Focus Group Discussion (FGD)
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serta unjuk kerja mahasiswa baik dalam diskusi kelompok

Tahap Penyimpula ;
pulan, Mahasiswa menyimpulkan hasil Focys
maupun aktivitas di kelas.

Group Discussion (FG D)

Tahap Penilaian (assessment), M i

i : » Mahasiswa menyampai

ke;lagr:!;o :aas;; L'petmecah.an' masalah yang dikerjak);n specl::;

e dugas m.dlwdu. Dosen melakukan penilaian

o a_ a? _ hasil karya mahasiswa baik seca
ompok atau individu dan melaksanakan postes X

Media Pembelajaran.
Medi j
ia dalam pembelajaran Kewirausahaan berbasis PBL

berfi i i
ungsi sebagai alat banty proses pembelajaran sehingga

pembelajaran akan lebih bermakna bagi mahasiswa

Sumber Belajar.

Buku-buku referensi

' mata kuliah Kewi i

” ! wirausahaan

‘ é Sapfaf(kan di perpustakaan dan mengakses dari intef b

;o nl:al \ ebl_Jtuhan mahasiswa, utamanya yang terkait den r;er:

i pe bznsu yang akan dicapai mahasiswa. Sumber be!g'ar
g berupa manusia sumber adalah dosen pengam;u

mitl’a kelja yang ada d.
i masyarakat ya i
masalah-masalah yang akan dibahas. yang terkait dengan

Evaluasi.
Evaluasi yang dilak
ukan dalam mod
fas : el pembelajaran
e\c/eV\lnrau_sahaan berbasis PBL mengacu pada pelaksz;:imm
aluan autentik (authentic assessment). Oleh karen ?a“
rc;v(;:anuaSl yang dilakukan dalam model pembelajara?l lt'ut
has“g:;ah p'a.da evaluasi hasil dan evaluasi proses EvaluaIZ:
o a;ad‘-l;hat melalui pencapaian prestasi dari pretes dan
" sil angket tentang kecak i
_ ; apan hidup. Ad
evaluasi proses dilakukan dengan hasil pengama‘zan d(?spun
en,
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i Carrey (2009:
pelaksanaan pembelajaran Kewirausahaan ber

dipaparkan
contoh model pembelajaran Kewirausa

Setelah dipaparkan desain pembelajaran model Dick, Carrey
1) tersebut di atas, sebagai implementasi
pasis PBL, berikut ini

tentang skenario pembelajaran sebagai wujud kongkrit
haan berbasis PBL seperti

pnda Tabel 6

Ihlu\p'

Tabel 6

' skenario Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis PBL

Prosedur Kegiatan Pembelajaran

_Pembelajaran

Konsep dasar ~ Mahasiswa menerima konsep dasar dari dosen yang
(fundamental basic mencakup langkah pembelajaran, kompetensi dasar

concept) kewirausahaan diintegrasi dengan aspek life skills
yang terdiri dari:
1) kecakapan persanal, mencakup: moral yang luhur,
| mengelola emosi, percaya diri;
2) kecakapan sosial, mencakup: kedisiplinan,
kerjasama/kooperatif, tanggungjawab;

3) kecakapan akademik, mencakup: befikir kritis dan
mandiri, pengambilan keputusan, ketrampilan
mengidentifikasi dan mengatasi masalah;

4) kecakapan vokasional, mencakup: ketrampilan
berfikir, yang harus dikuasai mahasiswa, dan
petunjuk perkuliahan yang dibutuhkan.

Mahasiswa membentuk dan mengadakan

- kesepakatan kelompok yang beranggotakan 5 orang.

Mendefinisikan masalah « Dosen sebagai fasilitator menyampaikan
(defining the problem) skenario/permasalahan yang berkenaan dengan

Bt kompetensi yang akan dikuasai mahasiswa pada

masing-masing kelompok.

Mahasiswa melaksanakan brainstorming dalam

kelompok masing-masing, melakukan seleksi untuk

memilih pendapat yang lebih fokus, kemudian
menentukan masalah dan pembagian tugas pada
anggota kelompok untuk mencari referensi

o, penyelesalan masalah yang dipilih.

Pembelajaran mandiri + Mahasiswa melakukan tugas mandiri mencari
referensi yang dapat memperjelas masalah yang

(self learning)
sedang diinvestigasi.

Mahasiswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk

_ Bertukar pengetahuan
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(exchange knowledge) mengklarifikasi Capaiannya dan merumuskan solusi

dari permasalahan kelompok.
Seluruh kelompok kemudian melakukan Focus Groyp
Discussion (FGD
*  Penilaian dilakukan untuk mengetahuaj pencapalan/
penguasaan kompetensi dasar kewirausahaan yang -
diintegrasikan dengan aspek /ife skills mahasiswa 5
yang terdiri dari: : !
1) kecakapan personal, mencakup: moral
mengelola emos;i, percaya diri;
2) kecakapan sosial, mencakup: kedisiplinan,
kerjasama/kooperatif, tanggungjawab; o
3) kecakapan akademik, mencakup: befikir Kritis dan
mandiri, pengambilan keputusan, ketrampilan
mengidentifikasi dan mengatasi masalah; ..
4) kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan.

5 Penllalan (assessmeng

yang luhur,

C. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media yang dapat  digunakan dalam bembelajaran
Kewirausahaan berbasis PBL adalah: A U T

1. Non projected media:

a. Foto, digunakan untuk menjelaskan contch

usaha dalam Kewirausahaan.
b. Model, digunakan untuk memberi con
yang sudah sukses dalam berwirausaha.

2. Projected media:

a. LCD, digunakan untuk menyampaikan"-mat'eri'pen’)bef
lajaran Kewirausahaan, b

b. Slide, digunakan untuk menyam
Séseorang merintis suaty usaha.

-contoh

toh orang-orang

Paikan contoh proses

3. Audio media: Casette, digunakan

untuk media memdtiv;ési
mahasiswa agar tertarik pada bidan '

g Kewirausahaan.

Video media: Compact Disc, digunakan untuk menjelaskan
materi Kewirausahaan tujuan aspek psikomotorik.
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a
5. Computer based media: digunakan untuk memperkay
. materi Kewirausahaan oleh mahasiswa.

ntuk
Sumber belajar memberikan pedoman Ifepafda Do:e: L::etak
ényusun materi. Jenis sumber belajar meliputi: bentu
mer 5
maupun on line. .
Bentuk cetak berupa buku-buku sebagai berikut:

Alma, Buchari, 2005. Kewirausahaan. Bandung:Alfabeta

i i 0ses
Survana, 2003. Kewirausahaan, Pedoman praktis, kiat dan pr
o :wenuju sukses. Jakarta: Salemba Empat

i =

C; lin, Thomas W.1990. Bagaimana Menjadi Usahawan Yang
arlin, A ;
Berhasil (Modern Business). SI: Pustaka Jaya

: : . . isher
Hariwijaya, M, 2005. Proposal Bisnis. Jogjakarta: Zenit Publish

/ if Kondisi
Moko P.Astamoen,2005.Entrepreneurship Dalam Perspektif
Bangsa indonesfa.Bandung Alfabeta

Online: www. SpiritGKN.Com

N -
LUASI PEMBELAJARA -
e EW\Untuk mengevaluasi pembelajaran Kewirausahaan berbasis

" S
PRl digunakan evaluasi tes dan non' tetes, l;l;g;:g]e:gsn ::s
menggunakan tes bentuk kasus, obyektif tes, e aunalon
berbentuk performance tes dan angket. Aspek kogni i)
Mis tes subyektif berbentuk kasus dan obye |edan; -

komotorik menggunakan jenis performance te_.c s e
')TI i fektif menggunakan angket. Untuk skor penilaian tes e
::fﬁ: E:nZsing-masing nomor diberi bobot 10, untuk tes obyekti
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kK performance tes apabila
0, sedang diberi bobot 8,

- angket kecakapan hidup
N 4),

BAB

g

urikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan
Z'i pendidikan dan memiliki peranan sentral yang dapat
memberikan  pedoman dalam  menyelenggarakan
pembelajaran. Pedoman tersebut meliputi Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di dalamnya mencakup
Standart Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, Materi
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media Pembelajaran, dan
Instrumen Evaluasi.

PENUTUP

Proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan
kecakapan hidup mahasiswa dilaksanakan dengan model yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kondisi mahasiswa akan
jebih optimal hasilnya. Kecakapan hidup yang akan diperoleh
mahasiswa ditentukan oleh banyak faktor yaitu faktor internal
mahasiswa dan faktor eksternal mahasiswa, dan hasil pembelajaran
kecakapan hidup mahasiswa dapat diukur. Pembelajaran
Kewirausahaan dengan menggunakan model pembelajaran
Kewirausahaan berbasis PBL dapat meningkatkan kecakapan hidup
mahasiswa. Pembelajaran  Kewirausahaan berbasis  PBL
menitikberatkan pada permasalahan yang disajikan dosen dan
proses pemecahan masalah yang dilakukan mahasiswa.

Permasalahan yang sesuai dengan masalah di kehidupan
mahasiswa, akan membantu mahaiswa dalam meningkatkan
kecakapan hidup aspek personal, aspek sosial, aspek akademik, dan
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. ; ;
kzg;l;;;zl;asuon;al;ia. Pencapaian kompetensi dasar mata kuliah
aan lebih meningkat menggunakan
. . model pembelajaran
b:{g:;sa;;fnint_)erbams If'EiL. Maodel pembelajaran Kewirausahaan
| mencakup aspek kecakapan hidu
: p dan aspek
kemampuan akademik. Penggunaan metode pembelajaran y;):g

bR ;
rvariasi dalam model pembelajaran Kewirausahaan berbasis PBL

m - .
dMpu  memotivasi mahasiswa untuk berprestasi. Pelaksanaan

diskusi kelompok dan FGD memberi peluang yang baik bagi

Pengembangan aspek akadernik mahasiswa.

Akhir kata penulis berharap buku acuan ini berfnanfaat

unt é 5
uk para dosen pPengampu mata kuliah Kewirausahaan dj
an di Fakultas murni pada umumnya. *

lingkungan FKIP khususnya d
Penulis
enulisan  buku acuan pengembangan mode] pembelajaran

ewirausahaan berbasis PBL untuk meningkatkan kecakapan hidup |

ahasis ini ti
mahasiswa ini tidak terlepas dari kekurangan untuk itu . penulis

mengharapkan  kritik  dan
saran  dari
kesempurnaannya. " Ppembaca untuk
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LAMPIRAN 1

SILABUS PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN BERBASIS PBL

: KEWIRAUSAHAAN

: 2 SKS
s 11/IV
: PBI

Mata Kuliah
2 SKS

1

3 Semester
4 Program Studi

Dosen Pengampu

5

menerapkan jiwa

n bisnis dalam kewirausa

. Mahasiswa mampu menganalisis bidang kewirausahaan,

wirausaha dan menyusun perencanaa

6 Standar Kompetensi

haan.

Sumber
Bahan
8

© 0w
2 o
£ N3
= &
= [
8 5, 8
2 lolZ g B
S | |5SE5E
o aagcaoaXl
S o
= 8 & -~ 2
Lo — -
T > w
c gcl):! [ () \
© £0 31 E 3 ¥
1] a.ﬂ‘c S ~£ T
=59 |88 553
Swog lg88 S8wE s
[H} [=}

e S T—UqE
S E DB I8 ool >
@ © gx..LQE fesd
gE5 12252555558
~ © o s 2
5% |5EZESESS8
g X &= = S& T
5, 53T s2UGRIS
T lls8gcdyeatl

o © "
£ or5o2ddsa
D . 5 .
& Zgggv—( N ™
et =
~
08 EO\
52 e =
oz |+|@8
— e
] o D
Y a m
0 A
b=l
=
y E2
‘e 53
. € 5 3
? L35% 2%
© T c®© ’;_8
= X8 5
.‘!.’:XC .0F
= '0:;Em
E55Tsy
=88e=zs
- ~
S
A
wv) S5 Q
3 2
= =P
@ =]
OCJ NE'DA‘
] 2%
o %>C
[ A5 o
S 8 2Es
B4 s EEF
oV go
T Eoa

41



©c O T

Q5XZ

uelejuad

s39504d
ueleyuad

abueyoxa )uenyersduad
ueednusd b
(og) Guruses
Hos)dipuew uelefejaqusd '€
(02) wayqosd sz
Buyuysp)yejesew uejsuspusd 'z
(,01) Gdaouo> Jiseq
jeuawepuny)lesep dasuoy ‘1
:yexbue| uebusp
dnpiy uedexeday Isuswipiaq
BueA g4 siseqsaq ueeyesnesmay
uesefeiaquid japop ueyeunbbusy

oDIW WR-UD
1es3q
ueeyesniad
uebusp
inauasdanus
0DIW ueepsqlad
insuaidanus
oiW siusf-sjuag
eyesn uenfeway
Fn3un (sinjul
B Iseulfew
1se0|dsy3

eAuisnjos uep

uejebeboy uexgagaAuaw
BueA 1oyey

-101{2) UREPaqUISY
Jnauaidanus oo
-4 1Se)RUSPIBUBYY
inaudidanus oniw susf
1ebeq.aq sisijeuebuaiy
‘BYRSN UBR(RWSY

3ynJun iseso|dsys p

esiq 1simul uep iseulfew
ueyisdaysapualy

anaualdius

O.DILL YBNGSS ¥N3un (S|NJut
uep isedojdsys eAubupuad
ueyisdainsapua

ndwew emsiseyely

Y

e | ,08X¢

ueiejuad

(,01) Guawssasse)ueie|lusd 'S
(.0€) eopamouy
abueyoxa)uenyeisbuad

ueleinydd -
(.0€) Buiuses;

JES)upuew uelefelaquad
(.02) (weyqoid ayp

buyuyep ye|esew ueisyspusd *
(,01)Qdaouod J1seq
jejuswepuny )iesep dasuoy 1

yexbue

uebuap dnpjy uedexedsy Isuswipiaq

BueA 1ad siseqiaq ueeyesnesmay|

ueselejaquiad jopoly uexeunbbuaiy

AL

™

o~

uemeyesnesm
HasuIPeLey
‘BUBSNEIIM
Neiem uep D
‘uemeyesnesim
‘ueeyesnemay
dasuoy

UBMBYBSNRIIM
JSLR14e.ey
'RYBSNEIIM HEIEM Uep
1D ueyIsdaysapusp
‘uemMeyesnem
‘ueeyesnesimay
dasuoy uevsejfudiy

UBMBYRSNRLIM
NiISLa eey

'BUBSNERIIM YBIBM

uep U ‘uemeyesnedim
uep ueeyesneimay
dasuoy ueyisdasysapuaw
ndwew emsiseyep

(01) Quawssasse)ueiejiuad ‘s
(.0g) @opaymouy
obueyoxa )uenyeisbusd
uesmeynyad ‘b

4y

I~
W

Mahasiswa mampu
menerapkan cara untuk
melihat dan mencari
peluang usaha baru

1. Menjelaskan faktor-

faktor yang ada
kaitannya dengan
peluang usaha

2. Mendeskrepsikan

tentang pentingnya riset
pasar

3. Menganalisis profil usaha

praktek membuka usaha
baru.

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi profil
usaha

1. Menjelaskan tentang
profil usaha

2. Membedakan macam-
macam profil usaha

_ “entreprenéur
. Factor-faktor
. yang
menyebabkan
kegagalan usaha
Solusi untuk
menghindari
kegagalan

= knowledge) (30°)
5. Penilalan(assessment) (10"

Melihat dan
menggunakan
peluang yang
ada di sekitar

mahasiswa

Mendorong

keinginan untuk
menciptakan
usaha baru yang
menguntungkan
Melakukan riset
pasar
Memulai sebuah

Menggunakan Model pembelajaran
Kkewirausahaan berbasis PBL yang
berdimensi kecakapan hidup
dengan langkah:

1. Konsep dasar(Fundamental
basic concept) (107

2. Pendefisian masalah(defining
the problem) (20°)

3. Pembelajaran mandiri(se/f
fearning) (30")

4. Pertukaran
umsomﬁ:cmimxn\qm@m
knowledge) (30"

5. Penilalan(assessment) (107

Penilaian
Proses
dan
Penilaian
Hasil

2x50°

an oo

usaha baru
profil usaha :
-Pengembangan
wawasan jenis
bidang usaha
-Rintisan usaha
wirausaha baru
-Perdagangan
besar

Menggunakan Model pembelajaran

kewirausahaan berbasis PBL yang

berdimensi kecakapan hidup

dengan langkah:

1. Konsep dasar(Fundamental
basic concept) (109

2. Pendefisian masalah(defining
the problem) (207

Penilaian
Proses
dan
Peni
Hasil

an oo

ian
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-Perdagarigar 3. Pembelajaran inan
eceraf iearning) (30"
-Pedagang kaki | 4. Pertukaran
lima pengetahuan(exchange
-Franchising knowledge) (307
- 5. Penilaian(assessment) (10")
Intrapreneurship
Mahasiswa mampu 1. Mendesprepsikan hal-hal Hal-hal yang Menggunakan Model pembelajaran | Penilaian 2x50" | a
mempraktekkan cara yang harus diperhatikan harus kewirausahaan berbasis PBL yang Proses b
merintis usaha baru dan dalam merintis usaha diperhatikan berdimensi kecakapan hidup dan (s
bisnis plan baru. dalam merintis dengan langkah: Penilaian d
2. Menerapkan arti usaha baru dan 1. Konsep dasar(Fundamental Hasit
pentingnya bisnis plan arti pentingnya basic concept) (107)
dan mengetahui hal —hal bisnis plan serta | 2. Pendefisian masalah(defining
yang harus diperhatikan beberapa hal the problem) (20"
untuk menyusun bisnis yang harus 3. Pembelajaran mandiri( se/f
plan diperhatikan fearning) (30")
dalam menyusun | 4. Pertukaran
bisnis plan pengetahuan(exchange
knowiedge) (30°)
5. Penllaian(assessment) (10°)
uTs
Mahasiswa mampu 1. Menjelaskan tentang Hal-hal yang Menggunakan Model pembelajaran | Penilaian 2x50" | a
menganalisis cara melihat hal-hal yang dapat dapat kewirausahaan berbasis PBL yang Proses b
dan memberdayakan memunculkan peluang memunculkan berdimensi kecakapan hidup dan c
peluang usaha usaha peluang dengan langkah: Penilaian d
2. Mempraktekkan Persiapan untuk | 1. Konsep dasar(Fundamental Hasll e
persiapan-persiapan menangkap basic concept) (107)
menangkap peluang dan peluang usaha 2. Pendefisian masalah(defining
tindakan untuk Tindakan- the problem) (207
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LAMPIRAN 2

1.

II1.

IV.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Identitas Mata Kuliah:

a. Nama Mata Kuliah - Kewirausahaan.

Kode Mata Kuliah : 11503009
Bobot SKS/Semester @ 2/IV

Pertemuan ke/ Waktu : | 2x50
. Topik . Peluang usaha

Standar Kompetensi: Mahasiswa mampu menganalisis bidang
kewirausahaan, menerapkan jiwa wirausaha dan menyusun

perencanaan bisnis dalam kewirausahaan.

paog

Kompetensi Dasar: Mahasiswa mampu menerapkan cara untuk

melihat dan mencari peluang usaha baru.

Indikator:

1. Menjelaskan faktor-faktor yang ada kaitannya dengan
peluang usaha

2. M,endeskreps'ikan tentang pentingnya riset pasar

3. Menganalisis profil usaha
4. Praktek membuka usaha baru.

Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai: 1) Kecakapan
personal mencakup: moral yang luhur, mengelola emosi,
percaya diri. 2) Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan,
kerjasama/kooperatif, tanggungjawab. 3) Kecakapan akademik
mencakup: befikir kritis dan mandiri, pengambilan keputusan,
keterampilan mengidentifikasi dan mengatasi masalah. 4)
Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.




|
‘ VL. Matr:]en: Melihat dan menggunakan peluang yang ada di sekitar V VIII. Kegiatan Dosen dan Mahasiswa
mahasiswa; Mendoron ingi k
et yangl il g Il:emgman untuk menciptakan usaha IX. Langkah-langkah Pembelajaran
ntungkan; Melakukan ri
iset pasar; Profil - : : -
usana, i L N Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa
ha; Memulai sebuah usaha baru (Lampiran 3) rol Pembukaan:egll()'
VII. Model Pembelaj Dosen menyampaikan njelasan Mahasiswa menerima njelasan
‘ . ajaran: ; . yamp pen) peny
\ e Jaran: PBLyang berdimensi kecakapan hidup, tentang langkah pembelajaran, tentang langkah pembelajaran,
| gan menggunakan berbagai variasi metode vyaitu studi kompetensi dasar yang akan kompetensi dasar yang akan
pustaka, resitasi, diskusi . . yaitu  studi dicapai, dan petunjuk perkuliahan dicapai, dan petunjuk perkuliahan
solvi : q g l‘!s" brainstorming, tanya jawab, problem 2. | Kegiatan Inti: 80’
ng, dan presentasi, dengan langkah pembelajaran sebagai Dosen menyampaikan skenario Mahasiswa melakukan brainstorming
berikut. seodagai permasalahan yang terkait dengan | dan pembagian tugas mandiri
kompetensi dasar dan kecakapan Mahasiswa melakukan tugas mandiri
Kon hidup yang akan dicapai, yang mencari referensi untuk
sep Dasar: Pendefinisian i sudah disampaikan di pertemuan memperkuat pendapat.
[l;zrrfg(;h. Masalah: ;‘:::'e !'?Jaran sebelumnya dengan menggunakan
ajdrdl Skenario/perma s ' metode resitasi untuk didiskusikan
Kompetensi dasar Melakulkanr tugas ;
Petunjuk perkuliahan Zarla_h e mandiri, mencari di datam kelompok.
rete ainstorming T i
Préies Pembagian tugas. By ;Z':\f"o; utlc t | Dosen melakukan tugas sebagai Mahasiswa melakukan diskusi
cahan msih fasilitator kelompok untuk melakukan seleksi
J memilih pendapat yang lebih fokus.
! Dosen melakukan tugas sebagai Mahasiswa melakukan FGD di kelas
REFLEKSI DAN motivator
TINDAK LANJUT
Dosen melakukan tugas Mahasiswa presentasi secara singkat
T 1 o penilaian/evaluator menyampaikan karyanya.
; 3. | Penutup:10’
Penilaian: |_Dosen memberi postes Mahasiswa melakukan postes J
‘ Penyampaian laporan dg etk
presentasi . ertukaran
| rI;ean'ilai‘_am terhadap hasil karya slzg;mm('::’ Pengetahuan - VIIL. Media Pembelajaran: LCD, Laptop.
i asiswa ) :
il Scr individu/Kelompk hasil Fal Diskusi - [X. Sumber Belajar:
‘ Postes ‘ le— kelompok. ; T
FGD 1. Suryana, 2003. Kewirausahaan, Pedoman praktis, kiat dan
I proses menuju Sukses. Jakarta: Salemba Empat
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2. Bangs, D. H. 1995. Pedoman Perencanaan Usaha (The
Business Planning Guide). Jakarta: Erlangga




3. i
()Z/arhn, Thon'!as W.1990. Bagaimana Menjadi Usahawan
) an.g f_Ber/)aS// (Modern Business). SI: Pustaka Jaya
. Hariwijaya, M, 2005. Proposal Bisnis. Jogjakarta: Zenit

Publisher
X.  Evaluasi:
1. Jenis: Penilaian proses dan Penilaian hasil. L i
2. Bentuk: tes performan dan tes tertulis. Lot iadreve eyt

3. Instrumen:
: Bagaimana keaktifan mahasiswa dalam FGD? i %% 7 it
. Jelaskan tentang hal-hal C
yang dapat memu
peluang usaha! 0 ? cul‘kan
c. Jelaskan ten_tang persiapan-persiapan -:--menangkap:
peluang dan tindakan untuk menangkap peluang D

4. Skor penilaian:

a. Aktif dapat skor 80, sedan Ker 70
’ g dapat skor 70,”
dapat skor 50. i 70' kurang

b. Jawaban lengkap dengan contoh dapat skor 50.
c. Jawaban lengkap dengan contoh dapat skor'50.

AL

e

LR I R
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LAMPIRAN 3

Contoh Bahan Ajar model pembelajaran kewirausahaan
berbasis PBL untuk meningkatkan kecakapan hidup
mahasiswa

Bagian 1
personal Branding

Kompetensi dasar:
Mahasiswa mampu memotivasi diri pentingnya karakter positif.

Indikator:
1. Mendeskripsikan perasaan dan semangatnya untuk maju.

P

2. Memoctivasi diri untuk berani berwirausaha.

Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai:
1. Kecakapan personal mencakup: moral yang luhur, mengelola
emosi, percaya diri.
2. Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan, kerjasama/koope-
ratif, tanggungjawab.
3. Kecakapan akademik mencakup: befikir kritis dan mandiri,
pengambilan keputusan, keterampilan mengidentifikasi dan

mengatasi masalah.
4, Keczkapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

Materi:
1. Personal Branding
2. Menumbuhkan mental wirausaha:
a. Melalui Komitmen Pribadi
Jiwa wirausaha ditandai dengan adanya komitmen
pribadi untuk dapat mandiri, mencapai sesuatu yang
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‘i‘ diinginkan, menghindari ketergantungan pada orang
“ lain, agar lebih produktif dan untuk memaksimalkan
potensi diri.

(1ont Anda dapat memprogram ulang diri anda untuk sukses
melalui deklarasi tertulis, bahwa pikiran perasaan,
ucapan dan tindakan anda akan selalu diperbaiki ke arah
yang lebih baik (buat 1 deklarasi setiap hari selama 1
bulan)

b. Melalui Lingkungan dan Pergaulan yang Kondusif
Dorongan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha dapat
berasal dari lingkungan pergaulan teman, famili,
sahabat, karena mereka dapat berdiskusi tentang ide
wirausaha, masalah yang dihadapi dan cara-cara
mengatasinya.  Sehingga mempunyai  semangat,
kemampuan dan pikiran untuk menaklukan cara berfikir
lamban dan malas.

C. Melalui Pendidikan dan Pelatihan
Keberanian untuk membentuk jiwa wirausaha juga
didorong oleh guru atau dosen di sekolah atau lembaga
pelatihan.

Mereka memberikan mata pelajaran kewirausahaan
yang praktis dan menarik sehingga membangkitkan
minat siswa untuk berwirausaha.

Media Pembelajaran: Power point.
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Personal Branding ?

Merek Diri atau Identitas Diri

?

CIRI KHAS SESEORANG

Cara Membangun Personal Branding

. Membuat visi yang jelas

. Menjadi pribadi yang mudah
diingat

. Persentasi, presentasi dan
presentasi

. Memberikan apa yang telah
dijanjikan

. Memberikan kesan yang
mendalam

Who Are you ?7?

Apa yang kita sampaikan diterima sama oleh
Komunikan, serta ditindaklanjutl dengan
tindakan seperti yang

Dagus Dahi a (::)

€0
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Tugas dalam proses pembelajaran:

Diskusi
i memecahkan masalah tentang bagaimana seseorang

m

te(:::gggulang perasaan ragu-ragu dalam Dbertindak, was-was

membap s.esuatu y.ang baru, pesimis dalam berusaha 'bagaimana
angkitkan keinginan untuk mencoba hal baru bagaimanga‘

menumbuhkan optimisme dalam diri : .
masalah terkait. diri, melalui penyajian beberapa

Evaluasi:

1. Penilaian proses: tes performan.

2. Penilaian hasil: tes tertulis.

a. Deskripsikan bagaiman oy o)
a kondisi
untuk maju! perasaan dan Semangat
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Bagian 2

Konsep kewirausahaan, wirausahawan, Ciri dan watak
wirausaha, karakteristik wirausahawan

Kompentensi dasar:
Mahasiswa mampu mendeskrepsikan konsep kewirausahaan dan

wirausahan, ciri dan watak wirausaha, karakteristik wirausahawan.

Indikator:
1. Menjelaskan konsep kewirausahaan, wirausahawan.

2. Mendeskrepsikan ciri dan watak wirausaha, karakteristik

wirausahawan

Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai:
1. " Kécakapan personal mencakup: moral yang juhur, mengelola

emosi, percaya diri.
2. Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan, kerjasama/koope-

ratif, tanggungjawab.
3. Kecakapan akademik mencakup: befikir kritis dan mandiri,
pengambilan keputusan, keterampilan mengidentifikasi dan

mengatasi masalah.
4. Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

Materi:
1. Konsep kewirausahaan, wirausahawan.

Jika dahulu kewirausahaan merupakan bakat bawaan
sejak lahir dan diasah melalui pengalaman langsung di lapangan,
maka sekarang ini paradigma tersebut telah bergeser.
Kewirausahaan telah menjadi suatu disiplin ilmu  yang
mempelajari tentang pilai, kemampuan (abifity) dan perilaku
seseorang dalam menghadapi tantangan  hidup untuk
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memperoleh peluang dengan berbagai resiko

dihadapinya. yang mungkin

’ .Seba.ga.i suatu disiplin ilmu, maka ilmu kewirauséhaan
apat dipelajari dan diajarkan, sehingga setiap individu memiliki

(E‘]t‘ EF‘ eneu )'

okt I?ahlfan untuk menja_di wirausahawan sukses; memiliki
e saja tidak cukup, tetapi juga harus memiliki pengetahuan
Wi?:u:ahzspek usaha yang akan ditekuninya. - Tugas dari
S sangat. bf'inyak, antara lain tugas mengambil
. putusan, -kepemnmpman teknis, kepemimpinan organisatori
an komersial, penyediaan modal dil. Sl RN j

Wirausahawan £
adalah:“Seseorang yang : mempunyai

l(;emampuan melihat dan menilai peluang, me-manage.sumber
aya yang dl_butuhkan serta mengambil tindakan: yang tepat
guna memastikan sukses secara berkelanjutan”,. - v ., '
a. Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat
mengurangi pengangguran et 0
b. Sebagal' generator pembangunan Iingku,nga.ridi bidang
produksi, distribusi, pemeliharaan il
kesejahteraan dan sebagainya. ‘
C. Berusaha memberi bantuan kepada orang &Ité‘in dan
pembangunan sosial sesuai dengan kemarhp;)uéﬁh)'/a
B'efus.aha.l mendidik karyawannya menjadi'orangl‘; mandiri
disiplin, jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan ,
€. Memberi contoh kepada or. i
ang lain, bagai i
harus bekerja keras s

f.  Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan tidakyboros
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Ciri dan watak wirausaha, karakteristik wirausahawan
Ciri-ciri jiwa wirausaha:

a. Percaya diri

Kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap dan
keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau
pekerjaan. Dalam praktik, sikap dan kepercayaan ini
merupakan sikap dan keyakinan untuk memulai, melakukan
dan menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang
dihadapi. Oleh sebab itu kepercayaan diri memiliki nilai
keyakinan, optimisme, individualitas, dan
ketidaktergantungan. Seseorang yang memiliki kepercayaan
diri cenderung memiliki keyakinan akan kemampuannya

untuk mencapai keberhasilan

h. Berorientasi pada tugas dan hasil

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil,
adaiah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif
berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan
ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat,
energik, dan berinisiatif.

Berinisiatif artinya selalu ingin mencari dan memulai. Untuk
mermuiai diperiukan niat dan tekad yang kuat, serta karsa
yang besar. Sekali sukses atau berprestasi, maka sukses
berikutnya akan menyusul, sehingga usahanya semakin
maju dan semakin berkembang.

Keberanian mengambil resiko

Kemauan dan kemampuan untuk mengambil risiko
merupakan salah satu nilai utama dalam kewirausahaan.
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Wirausaha yang tidak mauy mengambil risiko akan sukar
memulai atau berinisiatif.

Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai usaha-usaha
yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan

Dengan demikjan, keberanian untuk menanggung risiko
yang menjadi nilai kewirausahaan adalah pengambilan risiko
yang penuh dengan perhitungan dan realistik. Kepuasan

yang besar diperoleh apabila berhasil dalam melaksanakan
Ugas-tugasnya secara realistik.

gan yang sukar ‘namun
lapat dicapai. Wirausaha menghindari situasj ‘:ris._ilkp yang
endah karena tidak ada tantangan, dan menja_u_ﬁi situasi
siko yang tinggi karena ingin berhasil, i

\rtinya, wirausaha menyukai tantan

Kepemimpinan o
eorang wirausaha yang berhasil selaly 'niéi;ijifii(i sifat
epernimpinan, kepeloporan, keteladanan. la sefalu ingin
mpil  berbeda lebih duly febih menonjol. " Dengan
enggunakan kemampuan kreativitas dan keinoﬁégiannya,

selalu  menampilkan barang dan jasa

-jasa' yang
hasilkannya dengan lebih cepat, lebih dulu dan segera
rada di pasar, ' '

A

Er et

Berorientasi ke masa depan
ang yang berorientasi ke masa depan adalah ‘orang yang
miliki perspektif dan pandangan ke masa depan. Karena
memiliki pandangan yang jauh ke masa depan, maka
alu berusaha untuk berkarsa dan berkarya. Kuncinya pada
nampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
beda dengan yang sudah ada sekarang. Meskipun
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dengan risiko yang mungkin terjadi, ia tetap tabah unt!;l;
mencari peluang dan tantangan demi pembaharuan ma
depan.

Pandangan yang jauh ke depan, membuat wirausaha t:dz:
cepat puas dengan karsa dan karya yang sx.ldah a
sekarang. Oleh sebab itu, ia selalu mempersiapkannya
dengan mencari suatu peluang.

e. Kreatif inovatif -
Kreativitas adalah berpikir sesuatu yang baru (thinking niw
things) dan keinovasian adalah melakukan sesuatu yang

baru (doing new things).

Kreatifitas diartkan sebagai kemampuan mengemba(r;g:(an
ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara baru dalam

memecahkan persoalan dan mencari peluang.

Keinovasian diartikan sebagai kemampuan untuk menerla::
kan kreatifitas dalam rangka memecahkan pergmat
persoalan dan peluang untuk mempertinggi dan meningka
kan taraf hidup.

Oleh karena itu, kewirausahaan adalah ‘?{?mkmg and :o:;;ﬁ
news things or old thinks in new ways' Kewirausahaan bae aikir
berpikir dan bertindak sesuatu yang baru atau berp
sesuatu yang lama dengan cara-cara baru.

f. Memiliki tenaga dalam .
Memiliki tenaga dalam artinya bahwa seorang Wtfatjsz:a
harus memiliki: Keuletan, Ketabahan, Ketekunan, KeJUJUI;] r,l
Kedisiplinan, Ketulusan, Keikhlasan, Kesopanan, keramaha

dil.
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Sifat yang harus dimiliki Wirausaha

Kepribadian yang produktif yi kegiatan yang menimbulkan
atau meningkatkan kegunaan 4

Temperamen

menurut hipocrates: choleric: panas
sanguine: terlalu optimistis
melancholic: pendiam ity
phlegmatic: too slow

(temperamen ini tidak boleh dikatakan ini jelek, itu jelek sbb
temperamen itu bisa diimbangi dengan watak). = .-

pribadi yang menyenangkan,setiap kata dan ,kélimatnya
harus meyakinkan, setiap keberatan harus dijawab' dengan
tepat dan memuaskan.memberi pertimbangan-pértimbangan
kearah proses lancarnya pembicaraan. v

Media Pembelajaran:

| Eh"rrepr"e’neuri

Enterpreneur + Muncdl
pertanyaan
« Orang yang mengapa seorang i
berani wirausahawan )
amoil {entrepreneur) .
?le:a f'b mempunyai cara g
reciko untuk e o
pemoitd berbeda dari
Usiha gada manusia pada
berbagai m——"
kesempaten

Definisi

+ Entrepreneurship)
adalah proses
mengidentifikasi,
mengembangkan,
dan membawa visi
ke datam
kehidupan.

Ciri-ciri Wirausaha/enterpreneur




1. Percaya Diri

5. Berorientasi ke masa depan

2. Pengambilan Resikop

1. Innovating
enterpreneurship
bereksperimentasi
secara ekspresit,
trampil
mempraktekkan
transformast.
transformas! acrakrif
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Tugas dalam proses pembelajaran:

Diskusi memecahkan masalah bagaimana cara untuk memahami ciri
dan watak wirausaha, memahami karakteristik wirausahawan, cara
memiliki watak wirausaha, melalui penyajian beberapa masalah
terkait.

Evaluasi:

1. Penilaian proses: tes performan.

2. Penilaian hasil: tes tertulis.
a. Jelaskan tentang konsep kewirausahaan!
h. Jelaskar tentang konsep wirausahawan!
c. Desiwepsikan ciri dan watak wirausaha!

d. Deskrepsikan tentang karakteristik wirausahawan !
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sl mg Bagian 3
ploitasi imajinasi & intuisi untuk kemajuan usaha
Jenis-jenis micro entrepreneur, :

: Ciri-ciri micro entrepreneur,
actor-faktor- yang menyebabkan kegagalan usaha, '
Solusi untuk menghindari kegagalan

Kompetensi dasar:

Mah .
asiswa mampu mendeskrepsikan pentingnya eksplora51 dan mthI

-

untuk sebuah micro entrepreneur PRk

Indikator: Case i

1.

-b’v.)\)

Mendeskrepsikan imajinasi intuisi

jinasi dan intuisi bisa di eks i
kemajuan usaha. B Btk
Menganalisis berbagai jenis micro entrepreneur '
Mengidentifikasi ciri-ciri micro entrepreneur s

Membedakan faktor-faktor » |
yang menyeb
solusinya. SRS Sl kegagalan dan

Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai: . . }

1.

Kecaka
pan personal mencakup: moral yang luhur,‘mengelola
emosi, percaya diri.

7
/

pengambilan keputusan, keterampi i
’ pilan mengidenti i
mengatasi masalah. i+t

4. Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

Materi:
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Eksploitasi imajinasi & intuisi untuk kemajuan usaha

Jenis-jenis micro entrepreneur

a. woman enterpreuner

b. minority enterpreuner

c. immigrasi enterpreuner

d. part time enterpreuner

e. home based enterpreuner

£ family owned business copreuners

perbedaan micro entrepreneur dengan perusahaan besar

Ciri-ciri micro entrepreneur
Eactor-faktcr yang menyebabkan kegagalan usaha.

Kebernasilan atau kegagalan wirausaha sangat tergantung pada
kemainpuan pribadi wirausaha. Ada beberapa faktor-faktor yang
menyebabkan wirausaha gagal dalam menjalankan usaha
barunya, adalah:

a. Tidak kompeten dalam manaijerial.
Tidak . kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan

pengetahuan mengelola usaha merupakan faktor penyebab
utama yang membuat perusahaan kurang berhasil.

b. Kurang berpengalaman.
Baik dalam kemampuan teknik, kemampuan memvisualisasi-
kan usaha, kemampuan mengkoordinasikan, keterampilan
mengelola sumber daya manusia, maupun kemampuan

mengintegrasikan operasi perusahaan
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| : 6. Solusi untuk menghindari kegagalan.
| c. Kurang dapat mengendalikan keuangan. .
s i belajaran:
Agar perusahaan dapat berhasil dengan baik faktor yang Media Pem L o N e
paling utama dalam keuangan adalah memelihara aliran kas. ] b e
Mengatur pengeluaran dan penerimaan secara cermat.

d. Gagal dalam perencanaan.
Perencanaan merupakan titik awal dari suatu kegiatan,
sekali gagal dalam perencanaan maka akan rhengalami
kesulitan dalam pelaksanaan.

e. Lokasi yang kurang memadai.
Lokasi usaha yang strategis merupakan faktor yang
menentukan keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis
dapat mengakibatkan perusahaan sukar beroperaSI karena
kurang efisien.

f. Kurangnya pengawasan peralatan. L
Pengawasan erat kaitannya dengan efisiensi dan efektnﬁtas
Kurang pengawasan dapat mengakibatkan penggunaan alat
tidak efisien dan tidak efektif.

nsey &

g. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha.”
Sikap yang setengah-setengah terhadap usaha akan FISHERY
mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil dan /
gagal. Dengan sikap setengah hati, kemungkman ‘gagal
adalah besar.

h. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihaﬁ/tfansisi
kewirausahaan. i 0
Keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh
apabila berani mengadakan perubahan dan mampu
membuat peralihan setiap waktu.
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SESEORANG YANG MEMPUNYAI
KREATIVITAS SUATY BISNIS BARY
DALAM MENGHADAP)

RESIKD DAN. UN
YANG BERTUJUAN UNTUK PENCAPAIAN
LABA DAN PERTUMBUHAN USAHA

BERDASARKAN
IDENTIFIKAS) PELUANG
DAN MENDAYAGUNAKAN SUMBER-SUMBER
SERTA MEMODALI PELUANG TERSEBUT

* MANAJEMEN BERDIRH
SENDIRI

* MODAL DISEDIAKAN
OLEH SEORANG
PEMILIK ATAU
SEKELOMPOK KECIL

l © DAERAH OPERASINYA
LOKAL

* UKURAN DALAM
KESELURUHAN
RELATIF KECIL

Tugas dalam proses pembelajaran:

Diskusi memecahkan masalah tentang bagaimana cara
mengembangkan imajinasi dan intuisi bisa untuk kemajuan usaha,
cara menganalisis berbagai jenis micro entrepreneur, cara
mengidentifikasi  cirri-ciri  micro  enterepreneur, dan cara
membedakan faktor-faktor yang menyebabkab kegagalan dan
solusinya, melalui penyajian beberapa masalah terkait.

Evaluasi:
1. Penilaian proses: tes performan.

2. Penilaian hasil: tes tertulis.
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Bagaimana cara agar imajinasi dan intuisi bisa di eksplorasi
untuk kemajuan usaha ?

Jelaskan kelebihan dan kelemahan tentang berbagai jenis

micro entrepreneur!
Jelaskan tentang ciri-ciri micro entrepreneur!

Jelaskan tentang faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan
usaha dan solusinya!
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Bagian 4
Melihat dan menggunakan peluang yang ada di sekitar
mahasiswa
Mendorong keinginan untuk menciptakan usaha baru yang
menguntungkan S
Melakukan riset pasar -
Memulai sebuah usaha baru T

Kompetensi dasar: .

Mahasiswa mampu menerapkan cara untuk melihat dan mencari
peluang usaha baru el

B AR I

Indikator: L ek e

1. Menjelaskan faktor-faktor yang ada kaitannya dengan peluang
usaha pA

2. Mendeskrepsikan tentang pentingnya riset pasar e

3. Menganalisis profil usaha ' S O

it

4. Praktek membuka usaha baru.

Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai: Sl |

1. Kecakapan personal mencakup: moral yang . luhur, -mengelola
emosi, percaya diri. RN 1o

2. Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan, kerjasama/kooperatif,
tanggungjawab. COELN

3. Kecakapan akademik mencakup: befikir kritis dan mandiri,
pengambilan keputusan, keterampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah. P g i

4. Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir. -« !

Materi:

1. Melihat dan menggunakan peluang yang ada di 'éiékitar
mahasiswa.
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Mendorong keinginan untuk menciptakan usaha baru yang
menguntungkan.

Ada dua pendekatan utama yang digunakan para wirausaha

~ untuk mencari peluang dengan mendirikan usaha baru, yaitu:

Pendekatan berdasarkan pengalaman, ketrampilan, kemampuan,
dan latar belakangnya sendiri dalam menentukan jenis usaha
yang akan dirintis

Pendekatan berdasarkan kebutuhan pasar, yaitu pendekatan
yang menekankan pada pengamatan lingkungan tentang
kebutuhan pasar ditransfer menjadi peluang-peluang bisnis

Membentuk & mendirikan usaha baru (starting)

Yaitu membentuk dan mendirikan usaha baru dengan
menggunakan modal, ide, organisasi, dan manajemen yang
dirancang sendiri. Ada tiga bentuk usaha baru yang dapat
dirintis:

a. Perusahaan milik sendiri, yaitu bentuk usaha yang dimiliki
dan dikelola sendiri oleh seseorang,

. Perselcutuan (partnership), yaitu suatu kerja sama dua orang
atau lebih yang secara bersama-sama menjalankan usaha
Perusahaan  berbadan  hukum (corporation),  yaitu
perusahaan yang didirikan atas dasar badan hukum dengan
modia! saham-saham

o

(8]

Melakukan riset pasar

Memulai sebuah usaha baru
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merintis usaha
baru.
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Bidang dan jenis usaha yang akan dimasuki

Bentuk usaha dan bentuk kepemilikan yang akan dipilih
Tempat usaha yang akan dipilih

Organisasi usaha yang akan digunakan

Jaminan usaha yang mungkin diperoleh

Lingkungan usaha yang akan berpengaruh

o QanN oo

Media Pembelajaran:
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APAKAH YANG MERUPAKAN KEBUTUHAN SEKARANG
DAN POTENSIAL DARI PELANGGAN ANDA ?

YANG PENTING :

KEDEKATAN PASAR,

HUBUNGAN DENGAN

PELANGGAN,

E TERSEDIANYA STAF

YANG MAMPU,

B TERSEDIANYA DAIIAN
BAHAN DAGANGAN

Tugas dalam proses pembelajaran:

Diskusi memecahkan masalah tentang bagaimana menganalisis
faktor-faktor yang ada kaitannya dengan peluang usaha,
mendeskrepsikan tentang pentingnya riset pasar, menganalisis profil
usaha, dan praktek membuka usaha baru, melalui penyajian
beberapa masalah yang terkait.
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Evaluasi:
1. Penilaian proses: tes performan.

2. Penilaian hasil: tes tertulis.

a. Jelaskan faktor-faktor yang ada kaitannya dengan peluang
usaha !

Deskrepsikan tentang pentingnya riset pasar!
Jelaskan tentang profil usaha!

d. Bagaimana cara praktek membuka usaha baru, jelaskan!
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Bagian 5
Profil usaha:

Pengembangan wawasan jenis bidang usaha Rintisan usaha
wirausaha baru, Perdagangan besar, Perdagangan eceran
Pedagang kaki lima, Franchising
Intrapreneurship

Kompetensi dasar:
Mahasiswa mampu mengidentifikasi profil usaha.

Indikator:
1. Menjelaskan tentang profil usaha
2. Membedakan macam-macam profil usaha.

Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai:

1. Kecakapan personal mencakup: moral yang luhur, mengelola
emaosi, percaya diri.

2. Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan, kerjasama/kooperatif,
tanggungjawab.

3. Kecakapan akademik mencakup: befikir kritis dan mandiri,
pengambilan keputusan, keterampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah.

4. Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

Mateii:
1. Profil usaha:
Membentuk & mendirikan usaha baru (starting)

Yaitu membentuk dan mendirikan usaha baru dengan
menggunakan modal, ide, organisasi, dan manajemen yang
dirancang sendiri.
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Media Pembelajaran:
Ada tiga bentuk usaha baru yang dapat dirintis:

Bidang dan jenis usaha yang akan dimasuki

Perusahaan milik sendiri, yaitu bentuk usaha yang dimiliki dan
dikelola sendiri oleh seseorang,

Persekutuan (partnership), yaitu suatu kerja sama dua orang
atau lebih yang secara bersama-sama menjalankan usaha

Perusahaan berbadan hukum (corporation), yaitu perusahaan
yang didirikan atas dasar badan hukum dengan modal
| saham-saham. sy

- Pengembangan wawasan jenis bidang usaha
- Rintisan usaha wirausaha baru

- Perdagangan besar

- Perdagangan eceran

- Pedagang kaki lima

- Franchising

- Intrapreneurship

L Ve BYAATY, M
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Tugas dalam proses pembelajaran:

Diskusi memecahkan masalah tentang tentang profil usaha;
membedakan macam-macam profil usaha, melalui penyajian
beberapa permasalahan yang terkait.

Evaluasi:

1. Penilaian proses: tes performan. Lot

2. Penilaian hasil: tes tertulis.

a. Jelaskan tentang profil usaha beserta contohnya! = "

b. Bedakan macam-macam profil usaha! e
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Bagian 6

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam merintis usaha baru
dan arti pentingnya bisnis plan serta beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam menyusun bisnis plan

Kempetensi dasar:
Mahasiswa mampu mempraktekkan cara merintis usaha baru dan
bisnis pian.

Indikator:
1. Mendesprepsikan hal-hal yang harus diperhatikan dalam merintis
usaha baru.

2. WMenerapkan arti pentingnya bisnis plan dan mengetahui hal —hal
yang harus diperhatikan untuk menyusun bisnis plan
Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai:

1. Kecskapan personal mencakup: moral yang luhur, mengelola
ernosi, percaya diri.

2. Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan, kerjasama/kooperatif,
tanggungjawab.

3. Kecakapan akademik mencakup: befikir kritis dan mandiri,
pengambiian keputusan, keterampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah.

4, Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

Matert:

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam merintis usaha baru dan arti
pentingnya bisnis plan serta beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam menyusun bisnis plan.
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Media Pembelajaran:

PBusINESS-

—_—

9 hal yang harus diperhatikan dalam
perencanaan bisnis. F Bl F

1. Memilih bisang

Tugas dalam proses pembelajaran:

Diskusi memecahkan masalah tentang hal-hal yang harus
diperhatikan dalam merintis usaha baru, penerapan arti pentingnya
bisnis plan, mengetahui hal —hal yang harus diperhatikan untuk
menyusun bisnis plan melaluipenyajian beberapa permasalahan yang
terkait.

Evaluasi:
1. Penilaian proses: tes performan.

2. Penilzier nasil: tes tertulis.
a. Desprepsikan hal-hal yang harus diperhatikan dalam merintis
usaha baru !
b. Jelaskan arti pentingnya bisnis plan dan mengetahui hal —hal
yang harus diperhatikan untuk menyusun bisnis plan !
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Bagian 7
Hal-hal yang dapat memunculkan peluang, Persiapan untuk
menangkap peluang usaha, Tindakan-tindakan yang
dilakukan untuk menangkap peluang usaha

Kompetensi dasar:

Mahasiswa mampu menganalisis cara melihat dan membe‘rdaya'kan
peluang usaha. SR LR

a

,'.;x.l»

Indikator:

1. Menjelaskan tentang hal-hal yang dapat memunculkan péluang
usaha 1324 R

s A

2. Mempraktekkan persiapan-persiapan menangkap peluang .dan
tindakan untuk menangkap peluang. 0

sonnber et

Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai: " "~ 0!

1. Kecalgpan personal mencakup: moral yang luhur, mengelola
emosi, percaya diri. . ‘

Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan, kedasarﬁé)l{dab;ratif
tanggungjawab. - ey

3. Keca@Pan akademik  mencakup:  befikir | kntls dan
mandiri,pengambilan keputusan, keterampilan 'mérig‘fd!éﬁ{t‘iﬁkasi
dan mengatasi masalah. B R

4. Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir. - . -

Materi: Fe il

1. Hal-hal yang dapat memunculkan peluang: ety s
a. Masalah-masalah

Sebagian orang menganggap bahwa “masalah” adalah sesﬁatu
yang:
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menyusahkan, merugikan, menyengsarakan, memusingkan dan
lain sebagainya.

Sementara sebagian kecil orang yang berfikir lebih jernih dapat
melihat bahwa di setiap masalah pasti ada penyelesaian.

Bahkan jika kita mau hidup lebih baik, maka akan selalu
berhadapan dengan lebih banyak lagi masalah.

Masalah adalah kehidupan maka semakin banyak masalah yang
diselesaikan “hidup menjadi lebih hidup”

masaiah-masalah yang muncul dalam kehidupan justru
memberikan atau melahirkan banyak peluang usaha.

Sebab semua masalah memerlukan solusi, alternatif pemecahan
dan jalan keluar yang dapat memberikan nilai ekonomis bagi
yang mampu menawarkannya sesuai kebutuhan yang ada.

b. Kebutuhan-kebutuhan

Dalam kehidupan setiap manusia wajib memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidup, baik kebutuhan dasar maupun pengem-
bangantya.

Kebutuhan-kebutuhan tersebut antara lain:Sandang, Pangan,
Papan (Perumahan),Pendidikan, Kesehatan, dsb

Semua kebutuhan diatas memunculkan permintaan dan
penawaran, maka melahirkan peluang-peluang untuk memenuhi
permintaan.

Dalam perkembangnya, kebutuhan manusia akan barang dan
jasa meningkat dengan sangat dasyat baik dalam jenis
komoditinya maupun jumliahnya.
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Karena itu terdapat berjuta-juta peluang untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan tersebut

. Keinginan-keinginan N

Manusia mempunyai keinginan tidak terbatas, baik pada jenis
maupun jumlahnya. Karena ity peluang yang muncul dari
keinginan-keinginan manusia juga tak terbatas banyaknya. Jadi

pada dasarnya peluang untuk membuka usaha sangat. terbuka
lebar.

d. Karena diciptakan A
Peluang muncul, bukan saja karena timbulnya ™ masalah,
kebutuhan dan keinginan baru, tetapi juga bisa muncul karena
diciptakan. R

Seorang wirausahawan dicirikan dengan banyaknya pemikiran-
pemikiran baru dan mencoba untuk mengimplementasikan hasil
pemikirannya, sehingga bisa menciptakan nilai tambah dari
setiap produk dan jasa yang dihasilkan.

Jadi dalam proses penciptaan kreasi dan inovasi baru tersebut
dapat menciptakan peluang-peluang usaha baru.

2. Persiapan untuk menangkap peluang usaha

a. Peluang muncul, bukan saja karena timbulnya masalah,
kebutuhan dan keinginan baru, tetapi juga bisa muncul
karena diciptakan.

b. Seorang wirausahawan dicirikan  dengan banyaknya

pemikiran-pemikiran baru dan mencoba untuk
mengimplementasikan hasil pemikirannya, sehingga bisa
menciptakan nilai tambah dari setiap produk dan jasa yang
dihasilkan.
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Jadi dalam proses penciptaan kreasi dan inovasi baru

C.
tersebut dapat menciptakan peluang-peluang usaha baru.

3. Tindakan-tindakan yang dilakukan untuk menangkap peluang

usaha . .
a. Anda semua telah diberi dua anugerah yang luar biasa yaitu

pikiran anda dan waktu anda. Terserah pada anda untuk
melakukan apa yang anda senangi dengan ked}Janya. o
b. Anda dan masa depan anak-anak anda akan ditentukan o ;u
pilihan yang anda buat sekarang, bukan besok..Karer-ladiri
bertindaklah untuk menangkap peluang, mul-al dari
sendiri, dari sekarang dan dari yang terkecil. N
Semoga anda bahagia dengan anuqe_rah Yang menakju
yang kita rasakan dalam kehidupan ini, amien.....

)
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Media Pembelajaran:

1. PELUANG MUNCUL DARI MASALAH

Sebagian orang menganggap bahwa
“masalah” adalah sesuatu yang :

Q menyusahkan,

Q merugikan,

0 Menyengsarakan

O Memusingkan

Q dan lain sebagainya

Masalah dan Peluang

* masalah-masalah yang muncul dalam
kehidupan  justu  memberikan  atay
mefahirkan banyak peluang usaha.

+ Sebab semua masalah memerlukan solusi,
altenatif pemecahan dan jalan keluar yang
dapat memberikan nilai ekonomis bagi yang
mampu menawarkannya sesuai kebutuhan
yang ada.

* Semua kobmuhan diatas memunculkan
maka

Poluang:peluang untuk mementn permntasn

+ Dalam perkembangnya, kebutuhan manusia akan
bam:g dan J:“ meningkat dengan sangat
bak lam jenis komoditinya maupun

* Karena ity terdapat berjuta-juta peluang untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut

Tugas dalam proses pembelajaran:
memecahkan masalah tentang hal-hal
memunculkan peluang usaha,

92

»Sementara sebagian kecil orang yang
berfikir !eblh ;emlh dapat melihat bahwa di
setiap h pasti ada penyel

» Bahkan jika kita mau hidup lebih baik, maka

akan selalu berhadapan dengan lebih
banyak lagi masalah.

e

» Masalah adalah | pan maka

banyak masalah yang diselesaikan ‘hidup
menjadi lebih hidup®

Pty

2. PELUANG MUNCUL DAR}
KEBUTUHAN-KEBUTUHAN

-+ Dalam kehidupan setiap manusia  waijib

memenuhi  kebutuhan-kebutuhan hidup. baik
kebutunan aasar maupun pengembangannya

+ Kebutuhan-kebutuhan tersebut antara lain ;

- Sandang
- Pangan

Papan (Perumahan)
- Pendidikan

Kesehotan

dop

3. PELUANG MUNCUL DARI
KEINGINAN - KEINGINAN

D M ingil tidak
terbatas, baik pada jenis maupun
jumiahnya.

O Karena itu peluang yang muncul dad
keinginan-keinginan manusia juga tak
terbatas banyaknya.

D Jadi pada dasamya peluang untuk
membuka usaha sangat terbuka lebar.

yang dapat
persiapan-persiapan menangkap

peluang, dan tindakan untuk menangkap peluang, melalui penyajian
beberapa permasalahan yang terkait.

Evaluasi:
1. Penilaian proses: tes performan.
2. Penilaian hasil: tes tertulis.

a. Jelaskan tentang hal-h

usaha ! :
b. Jelaskan tentang persiapan-persiapan menangkap peluang

dan tindakan untuk menangkap peluang.

al yang dapat memunculkan peluang
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Bagian 8

Bisnis keluarga, Budaya dalam bisnis keluarga, Keuntungan

bisnis keluarga

Faktor yang berpengaruh pada kegagalan dan keberhasilan

bisnis keluarga

Kompetensi dasar:
Mahasiswa mampu menjelaskan tentang bisnis keluarga.

Indikator:

1.

2
3.
4

Menjelaskani tentang bisnis keluarga

Mendeskripsikan budaya yang terdapat dalam bisnis keluarga

v e

Manganalisis keuntungan bisnis keluarga T

Mengkategorikan factor-faktor yang dapat berpengauh pada
kegagalan dan keberhasilan bisnis keluarga.

Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai:

1.

Kecakapan personal mencakup: moral yang luhur, mengelola
emosi, percaya diri. et 1
Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan, kerjasama/kooperatif,
tanggungjawab.

Kecakapan akademik  mencakup:  befikir  kritis  dan
mandiri,pengambilan keputusan, keterampilan mengidentifikasi
dan mengatasi masalah.

Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.
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Media Pembelajaran:

FAKTOR NON KUANTITATIF
DALAM MENILAI SEBUAH BISNIS

1. Persaingan
2. Pasar
Bisnis Keluarga 3. Penganbangn komunias dimasa yang akan
datang
4, Komitmen hukum
5. Kontrak serikat pekeria

6. Harga produk

MEMASUKI BISNIS KELUARGA
- Lisois Geugrga acalah sebuah perlusnham;
anggota keluarganya secara angsun -
g‘l-gai t?agiam vepemilikan danfateu jabatan/ . Setiap bisnis keluarga mengembangkan :
fungs cara tertentu di dalam mengerjakan segain
Al sesuatu dan prioritas tertentu sehingga
b membaerikan keunikan pada tinp
perusahaan Pola perilaku dan
kepercayaan yang Khutius int mambentuk
budaya organisas porusahann

BUDAYADALAM BISNIS KELUARGA KEUNGGULAN PERUSAHAAN KELUARGA

di ompat kerja,
= Memelihara nilai kemanusiaan A mr“l:‘ ot

colom bisnis kekiarga  menpakan bisnis keluarga dapat dongan mudal
o Kostgucsss Butayn ehuar ferdii tingkat ke yang tebih tinggi bag! bap orang
B g dhan btays e perusahaan koluarga yang ferdi 3 g B peruanhisan penusahaati pada

bisis prusahasn, eluarga dan P  Memfokuskan pada palaksanaan jangks panisng,

bil pandangan
e R

e . ongis. pangng. yang leoin mudah_dant pece
DN "lw“" POLA PEMERINTRH manager parusahaan yang dinilai
e v b ke memilik
A\ _ERon e = Memperiuse kusiitas, karona meroks T
(e E taruhan di dalam memetihara reputasi kam
anggota keluarya mungkin mempertahankan
kan kualitas dan nilai bagi konsumen.

_—
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Materi:

1.

Bisnis keluarga

Bisnis keluarga adalah sebuah perusahaan yang anggota

keluarganya secara lan i
gsung terlibat dalam kepemilik
dan/atau jabatan/ fungsi. d ‘lf' e

Setiap t_)isnis keluarga mengembangkan cara tertentu di dalam
mengen?kan segala sesuatu dan prioritas tertentu* sehingga
memberikan keunikan pada tiap perusahaan. Pola perilaku dan

kepercayaan yang khusus ini m .
embentuk budaya" —
perusahaan. ya ‘' organisasi

Budaya dalam bisnis keluarga. i ‘1
Konfigurasi Budaya dalam  bisnis keluarga“ ' merupakan
kgsgluruhan budaya dari perusahaan keluarga yang terdiri dari
bisnis perusahaan, keluarga dan pola pemerintah, ~ < f

Keuntungan bisnis keluarga. ERA L
a. Memelihara nilai kemanusiaan di tempat - kerja; bisnis
keluarga dapat dengan mudah menunjukkan -',‘ tingkat
perhatian yang lebih tinggi bagi tiap orang-dari pada
perusahaan-perusahaan pada umumnya.

b. Memfokuskan pada pelaksanaan jangka panjang, manager

kelt-Jarga dapat mengambil pandangan jangka panjang yang
lebih mudah dari pada manager perusahaan yang dinilai
hasilnya tiap tahun.

c. Memperluas kualitas, karena mereka memiliki taruhan di

dalam memelihara reputasi keluarga, anggota keluarga

m_ungkin mempertahankan tradisi memberikan kualitas dan
nilai bagi konsumen

4. Faktor yang berpengaruh pada kegagalan dan keberhasilan
bisnis keluarga.

Keberhasilan atau kegagalan wirausaha sangat tergantung pada
kemampuan pribadi wirausaha. Ada beberapa faktor-faktor yang
menyebabkan wirausaha gagal dalam menjalankan usaha
barunya, adalah:

a. Tidak kompeten dalam manajerial.
Tidak kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan
pengetahuan mengelola usaha merupakan faktor penyebab
utama yang membuat perusahaan kurang berhasil.

b, Kurang berpengalaman
Baik dalam kemampuan teknik, kemampuan memvi-
sualisasikan usaha, kemampuan mengkoordinasikan,
ketzrampilan mengelola sumber daya manusia, maupun
kemampuan mengintegrasikan operasi perusahaan.

c. Kurang dapat mengendalikan keuangan.
Agar perusahaan dapat berhasil dengan baik faktor yang
paling utama dalam keuangan adalah memelihara aliran kas.
Mengatur pengeluaran dan penerimaan secara cermat.

d. Gagal dalam perencanaan.
Perencandan merupakan titik awal dari suatu kegiatan,

sekali gagal dalam perencanaan maka akan mengalami
kesulitan dalam pelaksanaan.

e. Lokasi yang kurang memadai.
Lokasi usaha yangd strategis merupakan faktor yang
menentukan keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis
dapat mengakibatkan perusahaan sukar beroperasi karena

kurang efisien.




f.

Beberapa potensi yang membuat seseorang mundur dari
] . U EA Bl 30,5
kewirausahaan yaitu: ik

a.

Kurangnya pengawasan peralatan.,
Pengawasan erat kaitannya dengan efisiensi dan efektifitas.

Kurang pengawasan dapat mengakibatkan penggunaan alat
tidak efisien dan tidak efektif.

Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha.
Sikap yang setengah-setengah terhadap u,sahé akan
mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil dan

gagal. Dengan sikap setengah hati, kemungkihah gagal
adalah besar. TP

Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/trénsisikewi-
rausahaan. A

Keberhasilan dalam berwirausaha hanya‘ :bi_séz' dfperoleh
apabila berani mengadakan perubahéq“'.dé;'l, }L‘mampu
membuat peralihan setiap waktu. e e t‘
LT

s e e
Pendapatan yang tidak menentu. RE 1AV BN LANIL
Baik pada tahap awal maupun tahap pertumbuhany dalam.
bisnis tidak ada jaminan untuk terus -~ memperoleh:
pendapatan yang berkesinambungan. Dalam - bisnis, -
sewaktu-waktu kita dapat rugi atau untung._ Kondisi,
ketidaktentuan ini menjadi potensi seseorang_rpun?d't‘tr‘f”'&ét;'i:
kegiatan berwirausaha. B .

Kerugian akibat hilangnya modal investasi.

Tingkat kegagalan bagi usaha baru sangatlah tinggi. *bari
data diketahui bahwa tingkat mortalitas/ kegagalan usaha
kecil di Indonesia mencapai 78 persen. Kegagalan investasi
mengakibatkan  seseorang mundur  dari kegiatan
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O

berwirausaha. Padahal bagi seorang wirausaha, kegagalan
sebaiknya dipandang sebagai pelajaran berharga.

Perlu kerja keras dan waktu yang lama '
Wirausaha biasanya bekerja sendiri mulai dari pembelian,
pengolahan, penjualan, dan pembukuan. Waktu ya!'xg lama
dan keharusan bekerja keras dalam berwlrausz.iha.
mengakibatkan orang yang ingin menjadi wirausaha menjadi

mundur.
Kualitas kehidupan yang tetap rendah meskipun usahanya

mantap.

Kualitas kehidupan yang tidak segera meningkat d_alam
usaha, akan mengakibatkan seseorang mundur dari kegla.tan
berwirausaha.  Misalnya,  pedagang  yang kualutas‘
kehidupannya tidak meningkat, maka akan mundur dari
usaha dagangnya dan masuk ke usaha lain.

Tugas dalam proses pembelajaran:

Diskusi memecahkan masalah tentang bisnis keluarga, budaya yanq
terdapat dalam bisnis keluarga, cara menganalisis keuntungan bisnis
keluarge, mengkategorikan factor-faktor yang dapat berpengauh

pada keg

agalan dan keberhasilan bisnis keluarga, melalui penyajian

beberapa permasalahan yang terkait.

Evaluasi:
1. Penilaian proses: tes performan.

2. Penilaian hasil: tes tertulis.

=

(=

Jelaskani tentang bisnis keluarga!

b. Deskripsikan budaya yang terdapat dalam bisnis keluarga!

C.

Jelaskan keuntungan bisnis keluarga!
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d. Jelaskan faktor - faktor yang dapat berpengauh pad ) Bagian
kegagalan dan keberhasilan bisnis keluarga. it Fungsi manajemen, Point-point definisi manajemen,

Tingkatan manajer
Fungsi manajemen

Kompetensi dasar:
il Mahasiswa mampu menggunakan manajemen kewirausahaan.

Indikator:
TRt 1. Menjelaskan fungsi manajemen
g gl K 3. Mengidentifikasi pont-point definisi manajer
S N 3. Membedakan tingkatan manajer
T 4. Menerapkan fungsi manajemen.
A iensmi Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai:
e dedan Lo i. Kecakapan personal mencakup: moral yang luhur, mengelola

emosi, percaya diri.
Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan, ker jasama/kooperatif,

%
”
[J

| i ey tanggungjawab.

AvedpAtotd L 3. Kecakapan akademik mencakup: befikir kritis dan mandiri,
PRI pengambilan keputusan, keterampilan mengidentifikasi dan
b T mengatasi masalah.

i ad el e 4, Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir

W e v o Materi:
aany wpsit 1. Fungsi manajemen

s P2 2. Perencanaan

Pengidentifikasian tujuan-tujuan dan cara-cara alternatif
untuk mencapai tujuan: Lamanya waku dan cakupan
perncanaan

Pengaruh-pengaruh dan perencanaan

Kontinuitas dan fleksibilitas
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Pengorganisasian

Kegiatan penyusunan dan pengalokasian sumber daya -
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi

Penentuan hubungan wewenang

Penentuan Personalia

Berusaha menentukan orang-orang yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan organisasi

Mempertahankan mereka

Pengarahan

Kepemimpinan

Mengembangkan suasana / iklim kerja yang baik
Memotivasi karyawan

Pengendalian

Menentukan standar

Mengukur kinerja yang sebenarnya
Menganalisa hasil

Melakukan koreksi apabila diperlukan

Point-point definisi manajemen
Ketrampilan Teknik ( 7echnical Skill)
Ketrampilan Kemanusiaan (Human Skifl)
Ketrampilan Konseptual (Conseptual Skill)

Tingkatan manajer

Manajemen puncak (CEO, Presiden yang membawahi Vice
President)

Manajemen menengah (dibawah Vice President tetapi diatas
supervisor)

Manajemen tingkat bawah (Supervisor)
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h. Fungsi manajemen . -
Dilihat dari fungsi kewirausahaan dan fungsi manajemen,

dalam perusahaan kecil fungsi manajemen relatif tidak
begitu besar, sedangkan fungsi kewirausahaan sangat besar
perannya karena dasarnya adalah kreativitas dan

keinovasian. .
Sebaliknya, dalam perusahaan besar fungsi kewirausahaan

relatif tidak begitu besar, sedangkan fungsi manajemen_
sangat besar, karena dasarnya adalah fungsi-fungsi

manajemen

Media Pembelajaran:

Gambar Piramida Manajemen

FUNGSI-FUNGSi MANAJEMEN

Tntagm.

Tatwgm Tatiog:n Tt
Keaoragaan =% a.m.,- = Taguogjard ustd
Joghatan et

e/ N | o

Kamapan Teknaiog

Totangen Gaya hidep
Sancemderngmayy
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Tugas dalam proses pembelajaran:

Diskusi memecahkan masalah tentang fungsi manajemen,
mengidentifikasi pont-point definisi manajer, membedakan tingkatah
manajer, menerapkan fungsi manajemen, melalui penyajian
beberapa permasalahan yang terkait.

Evaluasi:

1. Penilaian proses: tes performan.

2. Penilaian hasil: tes tertulis.
a. Jelaskan fungsi manajemen
b. Jelaskan pont-point definisi manajer
¢. Jelaskan dan bedakan tingkatan manajer
d. Jelaskan tentang fungsi manajemen.

Bagian 10
Studi kelayakan usaha: Pentingnya Studi kelayakan
usahaProses dan tahap studi kelayakan, Kriteria investasi,
' Penyusunan Studi Kelayakan bisnis
Analisis bisnis

Kompetensi dasar:
Mahasiswa mampu menyusun studi Kelayakan usaha.

Indikator:
1. Menyusun studi kelayakan usaha
2. Menyusun Analisis Bisnis

Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai:

1. Kecakapan personal mencakup: moral yang luhur, mengelola
emosi, percaya diri.

2. Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan, kerjasama/kooperatif,
tanggungjawab.

3. Kecakapan akademik mencakup: befikir kritis dan mandiri,
pengambilan keputusan, keterampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah.

4, Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

Materi:

1. Studi kelayakan usaha:
Studi kelayakan usaha ialah suatu penelitian tentang layak
tidaknya suatu bisnis dilaksanakan dengan berhasil dan
menguntungkan secara kontinyu.

Studi ini pada dasarnya membahas berbagai konsep dasar yang
berkaitan dengan keputusan dan proses pemilihan proyek bisnis
agar mampu memberikan manfaat ekonomis dan sosial
sepanjang waktu. Dalam studi ini, pertimbangan-pertimbangan
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- Payback Periode
Payback Periode adalah suatu periode yang diperlukan untuk
menutup kembali pengeluaran investasi.

\“ fakonomis dan teknis sangat penting karena akan dijadikan dasar
implementasi kegiatan usaha.

\ 2. Pentingnya Studi kelayakan usaha:
‘ Untuk merintis usaha baru, misalnya untuk membuka toko,

‘ membangun pabrik, mendirikan perusahaan jasa, membuka mif i3
usaha dagang, dan lain sebagainya. |

Payback Periode sangat penting untuk menghitung jangka
waktu pengembalian investasi. Semakin cepat payback
periodenya maka semakin baik bisnis tersebut

Untuk mengembangkan usaha yang sudah ada, misalnya untuk Jika ‘Payback Period k'abih pendek wakt_unya d.aripada
menambah kapasitas pabrik, untuk memperluas skala usaha, %“‘,-“;’f"af({m”m Payback Period, maka usulan investasi dapat
untuk mengganti peralatan/mesin, untuk menambah mesin bart; e d\ter ",r‘\a"

untuk memperluas cakupan usaha, dan sebagainya. . " Net present Value
H Metode ini menghitung selisih antara nilai sekarang investasi

I Untuk memilih jenis usaha atau investasi/proyek vang palin bty B et i i
vang. paing + % Yangan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih

men i it i

b guntungk-an, mlsaln.y a than usaha dagang, pilihan usaha LEo (opétasional maupun terminal cash flow) dimasa yanc akan

arang atau jasa, pabrikasi proyek A atau proyek B. dan lzin qbl A P 2 T
I sebagainya datang.

Apabila nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih
dimasa yang akan datang lebih besar dari pada nilai
‘M b, “Tahap memformuiasi tu sekarang investasi maka proyek dinyatakan menguntungkan
oot sehinga diterima, sedangkan apabila lebih kecil (NPV negatif)
proyek ditolak karena tidak menguntungkan.

3. Proses dan tahap studi kelayakan:
| a. Tahap penemuan ide atau perumusan gagasan

¢. Tahap analisis

|
’ ‘ d. Tahap keputusan - Internal Rate of Return
I 4. Kriteris fovestast: Metode ini menghitung tingkat bunga yang menyamakan
‘ g . ) nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-
(lentuk mengetahui layak tidaknya suatu investasi yang dilakukan .+ penerimaan kas bersih dimasa-masa yang mendatang.
a.n menguntungkan secara ekonomis, dipergunakan empat e
kriteria yaitu metode Payback Periode, Net Present Value, } ; Apabila tingkat bunga int lebih besar dari pada tingat bunga

relevan (tingat keuntungan yang disyaratkan) maka investasi
dikatakan menguntungkan, kalau lebih kecil dikatakan

merugikan.

i Internal Rate of Return dan Probability Index.

|
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5.

Probalility Index

Metode ini menghitung perbandingan antara nilai sekarang
penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa yang akan
datang dengan nilai sekarang investasi.

Kalau profitability index lebih besar dari 1 maka proyek
dikatakan menguntungkan, kalau dibawah 1 merugikan.

Penyusunan Studi Kelayakan Bisnis:

Setelah menganalisis berbagai aspek bisnis dengan secermat
mungkin dan secara ekonomis dinyatakan layak maka langkah
selanjutnya menyusun laporan studi kelayakan.

Analisis bisnis:

a.

Analisis aspek pemasaran:

Kebutuhan & keinginan konsumen, Segmentasi pasar,
Target, Nilai tambah, Masa hidup produk, Stri:ktur pasar,
Persaingan & strategi pesaing, Ukuran pasar, Pertumbuhan
pasar, Laba kotor dan Pangsa pasar

Analisis aspek produksi/operasi:
Lokasi operasi, Volume operasi, Mesin dan peralztan, Bahan
baku & bahan penolong, Tenaga kerja dan Lay-out

Analisis aspek manajemen:
Kepemilikan, Organisasi, Tim manajemen dan Karyawan

Analisis aspek keuangan:
Kebutuhan dana, Sumber dana, Proyeksi neraca, Proyeksi
laba rugi dan Proyeksi aliran kas (cash flow)
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Media Pembelajaran:

Analisis Aspek Pemasaran

ANALISIS PRODUKSI / OPERASI

Masa hidup produk

Analisis Aspek Manajemen

‘_____'_F,._ St

Organisast l
Yim manajemen

Kepemilikan

Tugas dalam proses pembelajaran:

Diskusi memecahkan masalah tentang menyusun studi kelayakan
usaha, menyusun Analisis Bisnis, melalui penyajian beberapa

permasalahan yang terkait.

Evaluasi: /= -
1. Penilaian proses: tes performan.

2. Penilaian hasil: tes tertulis.
a. Buatlah studi kelayakan usaha!

b. Bagaimana cara menyusun Analisis Bisnis yang baik.
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Bagian 11
Tugas-tugas menejemen resiko, Hubungan menejemen rsiko
dengan fungsi lain di perusahaan, Identifikasi menejemen
resiko
Pengendalian menejemen rasiko
Kompetensi dasar:
Mahasiswa mampu menggunakan menejemen resiko.

Indikator:
1. Menjelaskan tentang tugas-tugas menejemen resiko

2. Mendeskripsikan tentang hubungan manajemen resiko
dengan fungsi lain di dalam perusahaan

3. Mengidentifikasikan menejemen resiko
4. Menerapkan cara mengendalikan resiko

Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai:
1. Kecakapan personal mencakup: moral yang luhur, mengelola
emosi, percaya diri.

2. Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan, kerjasama/
kooperatif, tanggungjawab.

3. Kecakapan akademik mencakup: befikir kritis dan
mandiri,pengambilan keputusan, keterampilan
mengidentifikasi dan mengatasi masalah.

4. Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir
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Materi:

1. Tugas-tugas menejemen resiko
Manajemen resiko merupakan suatu usaha untuk menganalisis
serta mengendalikan resiko dalam setiap kegiatan perusahaan
dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi yang
lebih tinggi. Karena itu perlu terlebih dahulu dipahami tentang
konsep-konsep yang dapat meberikan makna, cakupan yang
luas dalam rangka memahami proses manajemen resiko itu.

Resiko adalah kans kerugian (Risk is the chance of loss)
Risk adalah kemungkinan kerugian (Risk is the possibility of loss)
" Resiko adalah ketidakpastian (Risk is uncertainty)

Resiko merupakan penyebaran hasil aktual dari hasil yang
diharapkan (r7sk is the dispersion of actual from expected resull)

Tugas Manajemen Resiko
a. Mengidentifikasi resiko-resiko yang dihadapi,
(10 b.. Mengukur atau menentukan besarnya resiko
¢. Mencarikan jalan keluar untuk menghadapi atau
. menangani resiko itu.

Sebab Sebab Timbulnya Resiko
a. Jarak waktu memulai perencanaan atas kegiatan sampai
 kegiatan itu berakhir. Makin panjang jarak watu makin
""'besar ketidakpastian
Keterbatasan tersediaanya informasi yang diperlukan
c. Ketebatasan pengetahuan/ketrampilan/teknik mengam-

bil keputusan

111



2. Hubungan menejemen rsiko dengan fungsi lain di perusahaan

Manajemen resiko berkaitan erat dengan fungsi perusahaan
lainnya, yaitu dengan fungsi accounting, keuangan, marketing,
produksi, personalia, engineering dan maintenance. Karena
bagian-bagian itu yang menciptakan resiko.

a. Hubungan manajemen resiko dengan fungsi accounting

Bagian accounting menjalankan kegiatan manajemen resiko
yang penting yaitu:

Mengurangi kesempatan pegawai melakukan penggelapan
dengan jalan melakukan intenal audit dan internal contrall

Melalui rekening asset bagian accounting mergidentifikasi
dan mengukur kerugian terhadap harta

Melalui penilaian rekening seperti rekening piutany

b. Hubungan manajemen resikodengan fungsi keuangan

Bagian keuangan melakukan banyak penetapan yang
mempengaruhi manajemen resiko.

Manajer resiko biasanya dibawah direktur keuangan

Bagian keuangan menganalisis pengaruh tur runnya profit dan
cash flow, sehingga menghalangi pencapaian tujuan

Membantu dalam menetapkan pembelian barang/peralatan

. Hubungan manajemen resikodengan fungsi marketing

Kegiatan marketing dapat menciptakan resiko terutama
resiko tanggung gugat.

Misalnya perusahaan bisa dituntut oleh pihak luar berkenaan

dengan penggunaan packaging yang tidak memenuhi syarat,
sehingga dapat membahayakan konsumen.
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d. Hubungan manajemen resikodengan fungsi personalia
Karena bagian personalia bertanggng jawab untuk seleksi
latihan personil, maka bagian personalia juga bertanggung
jawab dalam mengawasi jabatan yang mengandung resiko,
misalnya kecelakaan dan penyakit

Dalam banyak kasus bagian personalia mempunyai
* tanggung jawab langsung untuk keselamatan dan hygiene
" industri

e. Hubungan manajemen resiko dengan fungsi produksi.

““Kegiatan produksi banyak menciptakan resiko. Dalam
" mendesain dan membuat produk atau memberikan service
- kepada konsumen juga dapat menimbulkan kerusakan dan

kecelakaan kepada pemakai atau konsumennya.

Karena itu bagian produksi harus mengidentifikasi dan
mengevalua5| bahaya-bahaya vyang terkait dengan
manaJemen resiko.

Vi, [RARIS RN

f. Hubungan manajemen resikodengan fungsi engineering &
mamtenance
Baglan ‘ini bertanggung jawab untuk mendesain pabrik,
.».maintenance dan melaksanakan fungsi perawatan gedung,
pabrik ‘dan peralatan yang semuanya sangat vital untuk
... mencegah, mengurangi frekuensi dan keparahan kerugian.

Identifikasi menejemen resiko.

. Pengidentifikasian resiko itu merupakan proses penganalisisan

untuk menemukan secara sistematis dan berkesinambungan
resiko (kerugian potensial) yang menantang perusahaan. Untuk

*" itu diperlukan:

113




ST1

"yige)| neje enp wejep ueyyesidip 1deja) ‘eles Guepnb .
njes wejep depi ueelpasiad bueleq uejedwauad ‘ueulepsq

BueA jood ederogaq wejep eAuuiedwsusw uebudp

ueymjepp ueyesiwad uexepu eew “png  leAundwsw
yeAueq exif eAujesiy 1seo| mens wejep uejedwsuad

3
iy

ueyjuebbuaw ‘ewes Bued oyjisal gdepeqﬁuag’; ﬁueA
epey ueyseqaius yeper wisip ueyesiwad pnsyewp Buex

ueyesiwad

oMisal ﬁunbuéﬁdagb"
Inyeyip ueipnwsay nubaq uejeibay ueynuaybusw feié'ﬁeé:'_
neje ‘ews)p Jnfuepsl bued oyisal |jequiay ueueJaAuaw_ -

‘RJRUALIDS YNJUN eAURY undnejem

Ny U6y URRURSIRPW NEeje elLBUBW ‘Dijiwau )[e|ouaw_

:uefel uebuap ‘oyisa Bunpuebusws .':‘1?1?5
puasey uejeibay-uejeifoy neje Bueio ‘epey uepuiybusw
yejepe juinw  oxyisal)  ueyjepusbusw eied mes yejes

o¥1s31 ueljepuabusly

ueibniay ipelis) yepn
ugmagay nejem Jebbuejip ejeAuls) Ny uejisnJUIp YeRE)
BueA uebuesej-uebuese| eyeAusd) exil eAupsawl euewrebeqas

uedjiseyuawsjdwiip ledep Xepy jul apojswl eAuunﬁﬁunsa.s:.

‘Nt ueyJepuiyIp uibul BueA oyisas ueyqeqasip bueA uelbniay
ipefiay sepn eyl fiseylaq uexeleyip odjisal uelepuiybuad
oyisas Lepuybuaiy

‘e

:myuaq apojaw uebuap ueyuelelig .

-oyjises uawafoudw ueljepusbuad v

bIT

uenuaysaquiad neje jeded ‘uepewdy
ysjo uexqegasip bued lemebod ebieney 16eq ueibnisy

“Hijiwad neje ueuebbue) ‘lemebad eAuLp ueyNpunbusw
neje jeoed ‘uenewsy euasey ueeyesnsad 16eq ueibniay
(s95507 foUL108134) eljRUOSIad URIBNIDY '3

‘uje bueso
eAueynpa) neje ule) Bueso i yey eAuyesns euasey
uie) buelo ueibnioy puebbusw ¥njun ueqifemay yeepy

. (sosso7
Aupger7) uep Buelo ueibnisy nueBbusw ueqifemay ‘p

eftey uebuens eAupedwayip yajoq yepr euewp ueibnisy
mens ysic uejgegesip Bued  eseuswds  uejeibay
uenuasybusd nuasdas ‘(auwoow jour) ueyedepuad ueibney 3

Bunsbue|
ueibiniay jeqnje yesnt bued Bunpab esis uexunoueybusi
AMun ‘uesnieyay muadss  ‘Bunsbue| yepn ueibniay ‘q

‘epey uebuepyay neje iseleds. neje
puebbusw ymun uexbungnyip bueA Bunsbue| ueibniay e

(sasso7 Apadoid ) i xey uelbniay
uelbniay 1seyisep|

'sislieuerp buepas bueA ueeyesniad
ysjo idepeyip BuedA ny JSIPPSYd weep wnjuedssy BueA
leisusjod ueibniay Lep euew ueyNUBUBW ¥MUN ¥new)sis Huek
uegeyspusd niens uexnpadip Ny ISIPRAYD ueyeunbBusw yNJun

ueeyesniad denas eped eAuwnwun eped jpelia
esiq upbunw BueA |eisuajod ueibniey enwas uep 1s¥RaYD nens



d. Pemindahan resiko
Harta milik atau kegiatan yang menghadapi resiko dapat
dipindahkan kepada pihak lain, baik dinyatakan dengan
tegas maupun dengan berbagai transaksi atau kontrak

e. Kombinasi atau pooling
‘ Merupakan suatu metode pengendalian resiko yang
dilakukan dengan cara melakukan tindakan kombinasi dari
‘ metode-metode yang ada, baik itu penghindaran resiko,
H pengendalian resiko, pemisahan resiko maupun pemindanan
‘ resiko. Dengan tujuan untuk meminimalkan dampak resiko
‘ yang mungkin terjadi.

Media Pembelajaran:

Tugas Manajemen Resiko
+ Mengidentifikasi resiko-resiko yang dihadapi,

MANAJEMEN RESIKO * e aat menentikan Dasaimyisoss

« Mencarikan jalan keluar untuk menghadapi atau
menangani resiko itu.
% Ini berarti orang harus menyusun strategi untuk
p it ataupun g ikan resiko
tersebut.

HUBUNGAN MANAJEMEN RESIKO DENGAN
FUNGSI-FUNGSI LAIN DALAM PERUSAHAAN

« Manajemen resiko berkaitan erat dengan fungsi
perusahaan lainnya, yaitu dengan fungsi accounting,

g, p p 3
engineering dan maintenance. Karena bagian-
bagian itu yang menciptakan resiko.
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HUBUNGAN MANAJEMEN RESIKO DENGAN

HUBUNGAN MANAJEMEN RESIKO FUNGSI-FUNGS! LAIN DALAM PERUSAHAAN
DENGAN FUNGSI ACCOUNTING
4 Bagian accouning menjalankan kegiatan + Manajemen re;iko berk;itan erat dengap fungsi ]
manajemen (esiko yang penting yaiti perusahaan lamny.a. yaitu dengan fungsi gccoummg,
 Mengurangi kesempatan pegawai melakukan keugngap, markehng, produksi, personalla,.
9 elanan dengan jalan melakukan inenal engineering dan maintenance. Karena bagian-
manmma? oont?o“ bagian itu yang menciptakan resiko.
» Metalui rekening asset bagian accounting
. mengidentifikasi dan mengukur kerugian
£ -+ terhadap harta
. = Melalui penilaian rekening seperti rekening
piutang
S TARAE SRR SIS
L ))
KONSEP RESIKO

+ Manajemen resko merupakan suatu usaha
untuk menganalisis serta mengendalikan
resiko dalam setiap kegiatan perusahaan
dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas
dan efisiensi yang lebih tinggi. Karena itu
periu teriebih dahulu dipahami tentang
konsep-konsep yang dapat meberikan
makna, cakupan yang luas dalam rangka
memahami proses manajemen resiko itu.

23,

Tugas dalam proses pembelajaran:

Diskusi memecahkan masalah tentang tugas-tugas menejemen
resiko, mendeskripsikan tentang hubungan manajemen resiko
dengan fungsi lain di dalam perusahaan, mengidentifikasikan
menejemen resiko, menerapkan cara mengendalikan resiko, melalui
penyajian beberapa permasalahan yang terkait.

Evaluasi:
1. Penilaian proses: tes performan.

2. Penilaian hasil: tes tertulis.
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Jelaskan tentang tugas-tugas menejemen resiko!

Deskripsikan tentang hubungan manajemen resiko dengan
fungsi lain di dalam perusahaan!

Bagaiman cara mengidentifikasi menejemen resiko, jelaskan!

Bagaimana cara mengendalikan resiko, jelaskan!

Bagian 12
Kecerdasan financial, Membagkitkan kesadaran bahwa
semua orang bisa sukses dan kaya, Pentingnya berinvestasi,
Cara mengelola uang

Kompetensi dasar:
Mahasiswa mampu menggunakan kecerdasan financial dalam
berwirausaha.

Indikator:

1. Menjelaskan tentang kecerdasan financial

2. Mendeskrepsikan bahwa semua orang dapat sukses dan kaya
3. Menganalisis tentang arti pentingnya berinvestasi

4, Menerapkan cara-cara mengelola uang.

Dimensi Kecakapan Hidup yang akan dicapai:

1. Kecakapan personal mencakup: moral yang luhur, mengelola
emosi, percaya diri.

2. Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan, kerjasama/kooperatif,
tanggungjawab.

3. Kecakapan akademik mencakup: befikir kritis dan mandiri,
pengambilan keputusan, keterampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah.

4, Kecakapan vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

Materi:

1. Kecerdasan finansial
Kaya identik dengan kepemilikan dan penguasaan terhadap
asset.

Kecerdasan finansial tidak sama dengan kecerdasan intelektual,
terdapat banyak bukti bahwa seseorang yang memiliki 1Q lebih
tinggi tidak selalu memiliki kekayaan yang lebih banyak.
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Tahukah anda bahwa:

59% orang Amerika pada usia 65 tahun miskin.
97% orang Indonesia pada usia 65 tahun miskin.

Kenapa demikian? Karena di masa produktif mereka tidak
menabung untuk hari tua.

1% orang di dunia menguasai 50% dari semua uang beredar.
5% orang di dunia menguasai 90% semua uang beredar.

Berarti: .....c.ooooviiii
Sumber: Tung Financial Revolution.

Membangkitkan kesadaran bahwa semua orang bisa sukses dan
kaya |

Titik awal dari semua kekayaan adalah memiliki kesadaran
bahwa " Anda bisa menjadi kaya “. Kaya dan Miskin adalah hasil
dari cara pandang.

Langkah yang dilakukan untuk menjadi kaya adalah keputusan
untuk mengubah pikiran kemudian memiliki keyakinan bahwa
anda akan sukses menggapai tujuan “Kaya”

Mengontrol pikiran untuk menjadi kaya.

Orang ingin menjadi kaya harus mengisi pikiranya tentang Citra
kekayaan, kemampuan Pangaruh, kiat kiat Sukses, meningkakan
produktifitas dan selalu mecari solusi dari masalah. Dengan
pikiran tersebut anda akan memiliki keberanian, semangat, dan
motivasi untuk berprestasi menjadi kaya. Dan sebaliknya

Menghindari berpikir miskin.

Apa yang dipikirkan untuk menjadi miskin? Mereka memenuhi
pikirannya dengan: Kemiskinan, Kekurangan, Kelan.gkaa_n,
Ketidakmampuan, Kebodohan, Keterbatasan, dan laln-laln:
Sehingga pikiran menjadi negatif seperti
iri,dengki,cemas,ragu,curiga dsb
" Sukses financial.
Orang menjadi kaya sebab memutuskan menjadi “kaya”
Orang menjadi kaya karena yakin mampu menjadi kaya
Orang menjadi kaya karena bertindak untuk merealisasikan
keyakinannya menjadi kenyataan
Sebaliknya Orang menjadi miskin sebab belum memutuskan
" untuk menjadi kaya.
..Mengapa yang kaya makin kaya ? Karena uang mencintari orang
-kaya dan meninggalkan yang miskin

3. Pentingnya berinvestasi
'+ Dalam - buku manusia terkaya di Babilon GEORGE CLASSON

,»» mengatakan:
Aturan utama untuk menjadi kaya adalah:
Himpun dana 10 % dari penghasilan anda kemudian
investasikan -
" Berinvestasilah dengan hati-hati dan teliti
;jén;an mencoba ingin cepat kaya

Berkonsentrasilah menjadi kaya secara pelan-pelan tetapi pasti
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| Cara mengelola uang.
“ Evaluasi:
1“‘ \ 1. Penilaian proses: tes performan.
| | 2. Penilaian hasil: tes tertulis.
a. Jelaskan tentang kecerdasan financial !
Il b. Deskrepsikan bahwa semua orang dapat sukses dan kaya!
C. Jelaskan tentang arti pentingnya berinvestasi!

| o
I | d. Bagaimana cara-cara mengelola uang yang benar?
\ \\ ‘ Referensi: ‘
| a. Alma, Buchari, 2005. Kewirausahaan. Bandung:Alfabeta

b. Suryana, 2003. Kewirausahaan, Pedoman prakiis, k/;at dan
proses menuju sukses. Jakarta: Salemba Empat

C. Bangs, D. H. 1995. Pedoman Perencanaan Usaha (The Business
Planning Guide). Jakarta: Erlangga

| d. Carlin, Thomas W.1990. Bagaimana Menjadi Usahaman Yang
i Berhasil (Modern Business). SI: Pustaka Jaya

€. Hariwijaya, M, 2005, Proposal Bisnis. Jogjakarta: Zenit Publisher

| Kondisi Bangsa Indonesia.Band ung Alfabeta
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|

menganalisis tentang arti pentingnya berinvestasi, menerapkan cara- |

LAMPIRAN 4

Instrumen Evaluasi model pembelajaran kewirausahaan
berbasis PBL untuk meningkatkan kecakapan hidup

a.

mahasiswa

Contoh soal kewirausahaan bentuk kasus

No

KD dan Kecakapan Hidup yang akan
dicapai

Permasalahan

1

Mahasiswa dapat mendeskripsikan konsep
kewirausahaan, wirausahawan, ciri dan
.watak wirausaha, serta karakteristik
wirausahawan.

Kecakapan Hidup yang akan dicapai:

1) Kecakapan personal mencakup: moral
yang luhur, mengelola emosi, percaya diri.;
2) Kecakapan sosial mencakup:
kedisiplinan,kerjasama/kooperatif,
tanggungjawab. 3) Kecakapan akademik
mencakup: befikir kritis dan mandiri,
pengambilan keputusan, keterampilan

" mengidentifikasi dan mengatasi masalah.

4) Kecakapan vokasional mencakup:
keterampilan berfikir.

Rani adalah seorang lulusan
Sekolah Menengah Atas, dia
tidak bisa melaenjutkan kuliah
karena tidak mempunyai biaya
sehingga Rani ingin membuka
usaha baru dengan berwira
usaha. Akan tetapi dia tidak
tahu apa dan bagaimana yang
harus dilakukan. Dari cerita di
atas, apa saja yang harus
dimengerti/dikuasi Ani sebagai
seorang wirausaha?

f. Moko P.Astamoen,2005.Entrepreneurs/r/,'a Dalam  Perspektif

2 | Mahasiswa mampu mendeskrepsikan Pak Badu adalah seorang

| pentingnya eksplorasi dan intuisi untuk karyawan di sebuah bengkel
sebuah micro entrepreneur. mobil. Sebagai karyawan
Kecakapan Hidup yang akan dicapai: ekonomi pak Badu pas-pasan,
:1) Kecakapan personal mencakup: moral dengan iimu dan keterampilan
yang luhur, mengelola emosi, percaya diri. yang dimiliki dan didapatkan
2) Kecakapan sosial mencakup: pak Badu selama menjadi
kedisiplinan, kerjasama/kooperatif, karyawan di bangke! mobil

'] tanggungjawab. 3) Kecakapan akademik tersebut, dia ingin mendirikan

) mencakup: befikir kritis dan mandiri, bengkel mobil sendiri.

%1 pengambilan keputusan, keterampitan Bagaimana cara pak Badu
mengidentifikasi dan mengatasi masalah. untuk mendirikan usaha
4)Kecakapan vokasional mencakup: bengkel tersebut dan
ketrampilan berfikir. bagaimana cara pak badu

untuk menjalankan dan
mempertahankan usaha itu,
carilah jawabannya !

3 | Mahasiswa mampu menerapkan cara untuk | Tanto seorang sarjana
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melihat dan mencari peluang usaha baru.
Kecakapan Hidup yang akan dicapai:
1)Kecakapan personal mencakup: moral
yang luhur, mengelola emosi, percaya diri.
2)Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan,
kerjasama/kooperatif, tanggungjawab.
3)Kecakapan akademik mencakup: befikir
kritis dan mandiri, pengambilan keputusan,
keterampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah. 4)Kecakapan
vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

| Ekonomi yang baru lulus, dia

mempunyai keinginan
membuka usaha baru, tetapi
dia tidak tahu usaha apa yang
harus dia geluti. Dia tinggal di
pedesaan. Bagaimana cara
Tanto untuk melihat peluang
usaha yang ada di sekitarnya.
Carilah jawabannye !

3)Kecakapan akademik mencakup: befikir
kritis dan mandiri, pengambilan keputusan,
keterampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah. 4)Kecakapan
vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

jawabannya !

Mahasiswa mampu mengidentifikasi
tentang profil usaha baru.

Kecakapan Hidup yang akan dicapai:
1)Kecakapan personal mencakup: moral
yang luhur, mengelola emosi, percaya diri.
2)Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan,
kerjasama/kooperatif, tanggungjawab.
3)Kecakapan akademik mencakup: befikir
kritis dan mandiri, pengambilan keputusan,
keterampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah. 4)Kecakapan
vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

Surya adalah seorang
pemimpin di salah satu
perusahaan batik, zkan tetapi
dia sering mengalami kerugian
karena dia tidak mengeti sosok
seorang pemimpin sebuah
industri. Langkah apa yang
seharusnya ditempis Lidia
supaya dia menjadi seorang
pemimpin yang cisa
menghandle karyawan can
perusahaan. Carilah
jawabannya |

Mahasiswa mampu menjelaskan tentang
bisnis keluarga.

Kecakapan Hidup yang akan dicapai:
'1)Kecakapan personal mencakup: moral yang
luhur, mengelola emosi, percaya diri. _
2)Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan,
kerjasama/kooperatif, tanggungjawab. A
3)Kecakapan akademik mencakup: befikir
kritis dan mandiri, pengambilan keputusan,
keterampilan mengidentifikasi dan mengatasi

| masalah. 4)Kecakapan vokasional mencakup:
ketrampilan berfikir.

Ali adalah anak seorang
pengusaha

( usaha milik keluarga). Saat
ini orang tua Ali sudah lanjut
usia, ia berkeinginan
mewariskan usaha tersebut
kepada Ali.. Apa saja yang
harus dipersiapkan Ali untuk
menerima dan menjalankan
usaha tersebut agar
berkembang baik. Carilah
jawabannya!

Mahasiswa mampu mempraktekkan cara
merintis usaha baru dan bisnis plan.
Kecakapan Hidup yang akan dicapai:
1)Kecakapan personal mencakup: moral
yang luhur, mengelola emosi, percaya diri.
2)Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan,
kerjasama/kooperatif, tanggungjawab.
3)Kecakapan akademik mencakup: befikir
kritis dan mandiri, pengambilan keputusan,
keterampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah. 4)Kecakapan
vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

Pak Ahmad seorang pernisiunan
guru. Dia berkeinginan rnengisi
hari tuanya dengan
berwirausaha, akan tetapi dia
bingung tentang cara rnerintis
usaha baru tersebut.
Bagaimana cara pak rudi
merintis usaha tersebut dan
faktor-faktor apa yang harus
diperhatikan serta dipersiapkan
untuk merintis scbuah uszha.
Carilah jawabannya !

Mahasiswa mampu menganalisis cara
melihat dan memberdayakan peluang
usaha.

Kecakapan Hidup yang akan dicapai:
1)Kecakapan personal mencakup: moral
yang luhur, mengelola emosi, percaya diri.
2)Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan,
kerjasama/kooperatif, tanggungjawab.
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Di sekitar kita banyak sekali
pengangguran. Setiap hari
mereka hanya nongkrong di
pinggiran jalan. Apa yang
dapat saudara lakukan untuk
membuat sebuah usaha baru
dengan situasi dan kondisi

seperti di atas. Carilah

3
|
l
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Mahasiswa mampu menggunakan
manajemen kewirausahaan.

Kecakapan Hidup yang akan dicapai:
.-1)Kecakapan-personal mencakup: moral_ .
yang luhur, mengelola emosi, percaya (_jm.
2)Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan,
kerjasama/kooperatif, tanggungjawab. ,
3)Kecakapan akademik mencakup: befikir
kritis dan mandiri, pengambilan keputusan,
keterampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah. 4)Kecakapan

.vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

Dinda adalah seorang
pemimpin di salah satu industri
tekstil. Suatu saat di dalam
industri tersebut mengalami
kendala, yaitu hanya
mempunyai seorang manager,
kondisi ini sering menimbulkan
kekacauan yang
mengakibatkan kerugian.
Langkah apa yang seharusnya
ditempuh Dinda?. Carilah
jawabannya !

.| Mahasiswa mampu menyusun studi
Kelayakan usaha.
Kecakapan Hidup yang akan dicapai:
1)Kecakapan personal mencakup: moral. .
*yang luhur, mengelola emosi, percaya Qm.
- 2)Kecakapan sosial mencakup: kedisiplinan,
kerjasama/kooperatif, tanggungjawab. .
3)Kecakapan akademik mencakup: befikir
kritis dan mandiri, pengambilan keputusan,
keterampilan mengidentifikasi dan
“mengatasi masalah. 4)Kecakapan
vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

Budi dan kawan-kawannya
ingin pindah ke Pekan Baru
untuk membuka usaha di sana.
Mereka telah memiliki modal,
akan tetapi mereka tidak tahu
apakah usahanya akan berhasil
atau tidak. Langkah apa yang
terlebih dahulu harus mereka
tempuhh. Carilah jawabannya !

Mahasiswa mampu menggunakan
- menejemen resik. . ‘
Kecakapan Hidup yang akan dicapai:

Dalam sebuah usaha, selalu
mengalami pasang surut.

Langkah apa yang harus di
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2. Jaminan usaha yang dimungkinkan diperoleh berupa:

1)Kecakapan personal mencakup: moral tempuh oleh seorang Tab n
yang luhur, mengelola emosi, percaya diri. pengusaha supaya dia bisa S abngd
i)Kecakap;an sosial mencakup: kedisiplinan, | mengantisipasi resiko dari b. Asuransi
erjasama/kooperatif, tanggungjawab. usahanya yang kemungkinan i
3)Kecakapan akademik mencakup: befikir timbul. Carilah jawabannya ! c. Pinjaman modal
kritis dan mandiri, pengambilan keputusan, d. Rentenir
keterampilan mengidentifikasi dan
mengatasi masalah. 4)Kecakapan 3. Banyak usaha baru yang gagal karena:
vokasional mencakup: ketrampilan berfikir.

a. Modal kecil
b. Tidak mempunyai rencana bisnis

c. Tabel Spesifikasi Soal Kewirausahaan c. Pemiliknya malas

Aspekyang | Ingatan | Pemahaman Aplikasi Jumlah . d. Pemasaran yang buruk
diungkap ‘
atar 4. Fungsi awal perencaaan usaha adalah:
i -a. Untuk memperoleh untung yang besar
KD 6 2 1,3,4,58,10 6,7,9 10 i
b. Sebagai awal untuk pedoman mencapai keberhasiian
KD 7 11 12,13, 14,19 | 15,16,17,18 9 " manajemen usaha
KD 8 20,21 22,23,24,29 | 25,26, 27,28 10 . c. Untuk menentukan jumiah produksi
; entukan pemimpin perusahaan
K34 31 32,33 30, 34, 35, 10 ,: d, Men p pin p
Ay 5 -hal itentukan dalam memilih bidang usaha
KD 10 40, 42 4143, 44, i 5. Hal ha!. yang harus d ’
45, 46, 47, kecuali:
! 48, 49, 50 : .
: a
! Jumlah 50 a. Ada pasarny

b. Kita senangi
c. Memiliki relasi

d. Contoh soal kewirausahaan bentuk pilihan yang sudah "~'4"* Memilih resiko: Besar, sedang atau kecil

tervalidasi
6. Hal-hal yang harus diperhitungkan  dalam menentukan

" perencanaan bisnis, kecuali
a. Memilih bidang usaha
b. Studi kelayakan
c. Kondisi local
d. Asal usul modal

1. Beberapa hal yang harus di perhatikan dalam merintis usaha baru,
kecuali:
a. Tempat usaha yang akan dipilih
b. Modal yang dimiliki
c. Organisasi usaha yang akan digunakan
d. Jaminan usaha yang mungkin diperoleh
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10.

11.

Di bawah ini merupakan manfaat dari studi kelayakan, kecuali:

a. Sebagai pembanding antara rencana dan kenyataan
b. Bahan informasi

C. Sebagai bahan untuk membuat bisnis plan
d. Perlengkapan pengajuan izin usaha

Darimana peluang bisnis itu timbul ?
a. Dari hati
b. Dari ciptaan manusia

c. Dari keterbukaan
d. Dari kejujuran

Mengapa masalah merupakan suatu peluang bisnis ?

a. Setiap masalah ada penyelesaiannya
b. Setiap masalah sesalu besar

C. Setiap masalah menghabiskan banyak dana untuk
menyelesaikan

d. Setiap masalah yang ada dapat di cari kesaiahanriya

Kebutuhan sehari-hari membuka suatu peluang bisnis, megapa
demikian ?

a. Karena dengan adanya kebutuhan memunculkan permintaan
dan penawaran .

b. Karena akan membuat seseorang membeli produk tersebut

C. Karena akan membuat seseorang menciptakan produk

tersebut

d. Karena akan membuat seseorang berjualan produk tersebut

Peluang yang muncul dari keinginan sifatnya tak terbatas
mengapa demikian ,
a. Karena sifat manusia yang tidak pernah puas

b. Karena sifat inovatif pengusaha
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C.

d.

Karena pengusaha enginginkan banyak laba
Karena pengusaha ingin membuka usahanya seluas mungkin

12. Keberuntungan dapat diperoeh semua orang, dengan:

a.

d.

Melakukan sesuatu yang seharusnya (the right things) Pada
saat yang tepat (at the right time),

Dengan cara yang benar (/n the right way).

Sukai apa yang anda kerjakan dan kerjakan apa yang anda
sukai.

Sesuai dengan kebutuhan

13. Mengapa peluang dapat muncul dari penciptaan manusia ?

a.

b.

C.

nd..

Karena seorang pengusaha selalu mempunyai ide inovatif
untuk membuat nilai tambah dari produk yang di hasilkan
Karena setiap pengusaha belajar dari masa lalu

Karena setiap pengusaha tidak mau rugi

Karena setiap pengusaha menginginkan yang terbaik

14. Apa yang di maksud dengan manajemen ?

Proses penentuan dan pencapaian tujuan-tujuan melalui

~"pelaksanaan fungsi-fungsi dasar (planning, organizing,

staffing, directing and controlling) dalam penggunaan sumber-
sumber tenaga kerja,modal, material dan informasi

Proses penentuan dan pencapaian tujuan-tujuan melalui yang
mempunyai tujuan dalam penggunaan sumber-sumber tenaga

" kerja,modal, material dan informasi

proses penentuan dan pencapaian tujuan-tujuan melalui

* beberapa orang yang ahli dalam penggunaan sumber-sumber

tenaga kerja,modal, material dan informasi

. proses penentuan dan pencapaian tujuan-tujuan melalui

financial untuk memenuhi penggunaan sumber-sumber tenaga
kerja,modal, material dan informasi
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19. Salah satu tugas meneger adalah menentukan personalia, yaitu:

> E::far?pa unsur penting dalam dafinisi manajer di bawah i"i" a. Berusaha menentukan orang-orang yang tepat dan sesuai
y . dengan kebutuhan organisasi
a. Mi?najer membuat kc?quusan Yang sadar untuk menetapkan b. Berusaha mencari kesalahan orang
‘ b, ;/llg::‘e‘:?:er::an;p:;jEL;J:?:;::;,?:@n ) c. Mengatur orang supaya tunduk pada manajer
g lain d. Mengawasi jalannya kepemimpinan perusahaan

C. Manajer bekerja baik dengan individu-individu maupun
kelompok-kelompok

d. Manager mempunyai ketelitian yang tinggi dalam mengatur
keuangan

ZO.WSaIah satu fungsi manager manager adalah pengendalian yang
. meliputi hal-hal di bawah ini, kecuali:
a. Menentukan standar
' . . b. Mengawasi pegawai supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak
16. Tingkatan manajer yang paling rendah di suatu perusahaan 1+ diinginkan
adalah:
ad ¢. Mengukur kinerja yang sebenarnya

a. Mandor
. d. Menganalisa hasil
b. Manager operasional

C. Manager produksi e. Kisi-kisi Angket Kecakapan Hidup

d. Manager administratif ‘4 Variabel Dimensi Indikator Item Jumliah
17. Di b - . . i Angket
. Di bawah ini merupakan Area menejemen di suatu perusahaan , Kecakapan .. | Kecakapan 1.Moral yang 1,234, | 14
kecuali: : ' Hidup adalah Personal luhur 5,6,7,
M ; kecakapan 26, 28,
b. Manajer operasi ! ! untuk mau dan 2. Mengelola 32,33,34
M i berani emosi 13
C. Manajer keuangan menghadapi 11, 13,
d. Manajemen industry problema hidup 3. Percaya diri 14, 18,
dan kehidupan 19, 25,
18. Salah satu tugas dari manajer adalah pengidentifikasian tujL'lan-‘ :ﬁg;a,;?:;a sl
tujuan dan cara-cara alternatif untuk mencapai tujuan seperti di - tertekan, 8,9, 10,
bawah ini, kecuali: kemudian 12,15,
secara proaktif 16, 17,
a. Lamanya waku dan cakupan perencanaan dan kreatif 20, 21,
b. Pengaruh-pen mencari serta 22,23,
garuh-p garuh dan perencanaa.m perusahaan finiilin 24, 29
C. Kontinuitas dan fleksibilitas produksi solusi sehingga | Kecakapan 1. Kedisiplinan 5,6, 14, 10
d. Pengambilan k mampu Sosial 16, 18,
9 eputisan mengatasinya. 19, 24,
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Kuesioner aspek kecakapan hidup

2. Kerjasama/kooperatif | 25, 26,27 | 9
128 Kuesioner ini dilakukan untuk mengetahui aspek kecakapan hidup
3. Tanggungjawab 10, 11, Mahasiswa. Untuk itu anda diminta mencontreng (v) salah satu
g gg if pernyataan sesuai dengan pilihan anda.Untuk menentukan pitihan,
anda harus berpedoman pada keterangan berikut:
3,479, 4 = sangat setuju. 2 = tidak tahu
12, 13, :
15, 22, 3 = setuju. 1 = tidak setuju.
= 5 28, 29, 30 &
ecakapan . Berfikir kritis dan 1,267, i 11 ! - j 3
Akslernik mandiri 8 10, 11, 0 = sangat tidak setuju.
g iﬁ' ’ Terimakasih atas kerjasama yang baik.
2. Pengambilan ' . -
keputusan 45,9, 8 lA. Kecakapan Pribadi.
15, 16, . :
% Keferampilan 19,26,34 |15 | | NO : PERNYATAAN a|3l2|1]0
mengidentifikasi 4 i
dan mengatasi 3, 13, 14, o 1 Saya yakin bahwa Tuhan akan mengabulkan doa
masalah 17. 20, i i yang dipanjatkan oleh setiap umatNya
21, 22, f 2 Saya suka menolong orang dalam hal kebaikan
25,27, 28, ' - 3 Saya ingin meningkatkan kelebihan yang ada pada
291 30! 1 | diri saya )
T i 31,32,33 | 4 Saya mau mengajak teman lain untuk belajar
ecakapan | 1. Keterampilan 1-i4 14 kelompok, diskusi, dan mengerjakan tugas
Vokasional berfikir o , kelompok
Jumlah 113 [ 5 Saya ingin mengembangkan potensi dan
) kreativitas saya
. 6 Saya memeriukan bantuan untuk mengembangkan
f. Angket kecakapan hidup yang sudah tervalidasi . _ potensi yang saya miliki
. 7 Potensi yang dikembangkan untuk bekal masa
Nama Mahasiswa depan
8 Saya sering mengikuti berita dari berbagai media
Program Studi : ! , 9 Selain kuliah, saya juga belajar dari buku-buku lain
' o dan internet
Semester : 10 Setiap materi yang diberikan oleh Dosen selalus
saya pelajari lagi di rumah
Fak/ Universitas 11 | Saya senang apabila Dosen memberikan
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang
disampaikan
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12 Saya senang apabila materi kuliah dihubungkan
dengan masalah-masalah yang aktual yang ada di
masyarakat

13 Saya memperoleh manfaat dari materi kuliah yang
disampaikan oleh Dosen

14 Saya kuliah karena kemauan diri saya sendiri

15 Saya akan tetap mengutamakan masuk kuliah
meskipun ada teman yang tidak aktif

16 Saya dapat menentukan sendiri apakah setelah
lulus saya akan melanjutkan pendidikan S2 atau
bekerja

17 Setiap masalah hendaknya selalu dihadapi, bukan
dihindari

18 Masalah dapat diatasi kalau kita berusaha keras
untuk memecahkannya

19 Saya menyadari bahwa untuk lulus ujian, tidak
perlu harus menyontek

20

Kegiatan-kegiatan positip akan mendorong potensi
fisik saya berkembang

B. Kecakapan Sosial

9 Saya suka menolong tetangga yang sedang
kesusahan
10 Saya suka merespon tulisan yang ada di internet
11 Saya menggunakan internet untuk mengakses
informasi iptek dan materi kuliah
12 Saya menjawab setiap pertanyaan Dosen dalam
proses pembelajaran
13 Say a harus berani menghadapi masalah dan
berusaha mencari penyelesaiannya
14 Menurut saya, saya menyampaikan gagasan yang
{ logis
115 Saya memberi tanggapan terhadap pendapat yang
' disamipaikan orang lain
16 Saya mesti minta ijin apabila tidak bisa mengikuti
'; kuliah
17 Saya berusaha selalu tepat waktu masuk kuliah
dan mengumpulkan tugas
18 Saya memiliki teman dekat dalam kelompok
belajar
119 Sava belajar dan mengerjakan tugas dalam
kelomnok
20 Saya turut bersedih jika ada teman yang
mengalami kegagalan
21 Saya mengunjungi teman di luar jam kuliah
22 Saya menyukai lingkungan yang bersih
23 Saya berusaha untuk istirahat secara teratur
24 - | Saya tidak malu meminta maaf jika melakukan

kesalahan

NO PERNYATAAN

1 Saya memperhatikan teman lain yang sedang
bicaradalam kelompok saya

3 Saya mencari informasi kuliah dari berbagai
sumber

4 Saya berbicara ketika mendapat giliran bicara

5 Menurut saya, saya berbicara dengan intonasi
yang benar dan sopan

6 Menurut saya pembicaraan saya dapat dimengerti
oleh orang lain dan saya mengerjakan tugas
sesuai dengan perintah Dosen

7 Saya mencatat hasil diskusi kelompok dalam buku
saya sendiri

8

Saya suka menyampaikan aspirasi dalam rapat

136
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C. Kecakapan Akademik.

NO

PERNYATAAN

1

Menghubungkan materi kuliah dengan masalah
yarg ada di masyarakat

3t Menguiji kebenaran penyebab masalah

32 Menguii alternatif pemecahan masalah

33 Mencari kelemahan dan kelebihan alternatif
pemecahan masalah

34 Membuat kesimpulan terhadap masalah

N

Mengembangkan materi kuliah berdasarkan
pengalaman yang dimiliki

23

Mencari penyebab apabila menemui masalah

D. Kecakapan Vokasional

Tidak mudah percaya pada rumor atau gosip

Tidak mudah percaya pada pembicaraan oranglain

A nth W

Berperan aktif dalam diskusi

Suka menganalisis pendapat teman dalam diskusi

Suka menyampaikan aspirasi

Disiplin dalam mengikuti kuliah

=IO

o

Suka mencari informasi baru yang terkait dengan
materi kuliah

[
—

Suka membaca buku-buku materi kuliah maupun
buku pengetahuan lain

12
13
14

° |

16
17

18

Menghargai temuan-temuan di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi

~ {n A

Tidak mudah tertarik dengan iming-iming hadiah

Tetap aktif kuliah walaupun banyak hambatan

Selalu mempertimbangkan konsekwensinya
tindakan

Hemat dalam membelanjakan uang

Rajin membaca tidak hanya kalau akan mengikuti
unjian

s P e

2 b

Menggunakan Hand Phone untuk menanyakan
informasi kuliah

19 Menggunakan Lap Top untuk presentasi

20 Menggunakan internet untuk mengakses materi
kuliah

23 Mengajukan pertanyaan pada waktu dijelaskan oleh
Dosen

24 Mencermati setiap materi yang dijelaskan Dosen

25 Memilih cara belajar yang sesuai dengan gaya
belajar sendiri

26 Aktif mengikuti organisasi atas inisiatif sendiri

27 Mencari penyebabnya jika terjadi masalah

28 Mencari fakta-fakta penyebab masalah

29 Mencari beberapa alternatif pemecahan masalah

30 Menentukan alternatif pemecahan masalah yang

paling tepat
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NO PERNYATAAN
1 Bargaul dengan orang lain yang telah memiliki
usaha.
2 Merealisasi ide-ide baru dalam usaha.
| 3 Mencoba melakukan usaha pada waktu-waktu
tertentu.
4 | Bekerjasama dengan teman untuk melakukan

Bzrusaha memperbaiki mutu barang atau jasa.

Berlatih menyusun proposal PKM.

Migngajukan proposal PKM.

Berfatih membuat produk barang yang dibutuhkan
masyarakat.

Memasarkan produk bersama teman-teman di
kalompok kerja.

b | et
(2]

Bersyukur bila berhasil melakukan usaha.
i1 Bersemangat dalam memulai melakukan usaha.
f—ﬁ Meningiatkan kualitas produk dalam kerja
| kelompok.
13 Belajar pada Wiraswastawan yang sukses dan

jtiur.
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Lampiran 5
Tabel 7

Tahap PBL Diadaptasi Dari Air Quality Curriculum Project
Universitas Northan Arizona

Prosedur

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
‘ 1 Pemberian masalah Fasilitator memberikan pengantar untuk isu,
‘ (problem statement) latar belakang informasi untuk membantu
: siswa menemukan konteks dari masalah
2 Pertanyaan a.Fasilitator memimpin diskusi di kelas dalam
(the question) membantu mereka mengidentifikasi dengan
pertanyaan-pertayaan:
Apa yang ingin mereka ketahui (fakta dari
masalah)?
Apakah yang diperlukan untuk mengetahui
(beberapa fakta)?
Apakah yang harus lebih banyak dipelajari
(pengetahuan dasar atau konsep-konsep
sosial melalui penelitian, elaborasi dan
definisi-definisi)?
b. Membentuk kelompok yang terdiri dari 3-5
______ orang.
3 Rencana kegiatan Masing-masing kelompok membuat rencana,
(action plan) bagaimanakah mereka akan menemukan
informasi yang diperlukan, mengembangkan
sumber-sumber yang dapat membantu
investigasi
4 Investigasi Masing-masing kelompok melaksanakan
(investigation) rencana kegiatan mereka dan fasilitator
memberikan arahan kepada siswa-siswa
dalam melakukan serangkaian aktivitas untuk
elaborasi dan identifikasi informasi tentang
| konsep-konsep yang mendasari. Pada tahap
ini sering disebut dengan metakognitif.
5 Merevisi kasus dan Ketika pekerjaan mandiri selesai, masing-
mengevaluasi masing kelompok mengumpilkan lagi laporan
(reviting the case- pekerjaan mereka dan merevisi pertanyaan-
evaluastion) pertanyaan.
6 Produk akhir (final Tiap kasus disimpulkan sebagai hasil dari kerja
product) kelompok. Fasilitator akan melakukan

investigasi ke masing-masing kelompok
dengan memberikan beberapa pilihan yang

140

mungkin sebagai hasil dan sebagai rencana
untuk tindakan lebih lanjut

Evaluasi akhir dan
umpan balik (final
evaluation & feed
back)

Siswa sebagai investigator mengevaluasi hasil
mereka sendiri, hasil kerja team mereka, dan
kualitas dari masalah itu sendiri.

Ramsay & Sorell, 2006: 1-8
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Lampiran 6

Tabel 8
Sintaks Pembelajaran Dengan Strategi PBL

Tahap

Prosedur Pembelajaran

Perilaku Dosen

Mengorientasi mahasiswa
pada masalah

Dosen menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan, dan
memotivasi mahasiswa agar terlibat

aktif dalam aktivitas pemecahan masalah

Mengorganisasi mahasiswa
untuk belajar

Dosen membantu mahasiswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah

Membantu penyelidikan
sendiri dan kelompok

Dosen mendorong mahasiswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, dan mencari
penjelasan dan solusi

v

Menghasilkan dan
menyajikan hasil karya dan
memamerkan

Dosen membantu mahasiswa dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil karya
yang sesuai seperti: laporan, video-video,
model-model, dan membantu mereka
membagi tugas mereka dengan yang lain

' Menganalisis dan

mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Dosen membantu mahasiswa untuk
merefleksi dan mengadakan evaluasi
terhadap penyelidikan dan proses-proses
belajar yang mereka pergunakan

Arends, 2004: 352
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